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SEKAPUR SIRIH
KETUA LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN
KEPADA MASYARAKAT
UIN SULTAN SYARIF KASIM RIAU

Assalamu 'Alaikum Wr Wb

Sesuai dengan visi UIN Sultan Syarif Kasim Riau, yaitu menjadi
Universitas terkemuka di rantau Asia dan dunia International,
maka kegiatan riset dan publikasi Ilmiah sesuatu yang tidak dapat
ditawar-tawar. Untuk mencapai visi tersebut, maka kegacrahan
intelektual dan kultur adademik hams dihidupkan. Selain itu
tenaga educatife, dituntut untuk mclakukan kegiatan yang
inovative. inspiratif dan refovolusioner sebagai cara sebuah
universitas yang dapat dibanggakan. Andai kata tidak demikian
maka visi tersebut hanya tinggal selogan.

Untuk sebuah perguan tinggi, kegiatan penelitian dan
penulisan karya ilmiah, merupakan sesuatu yang mutlak
dilakukan oleh seluruh tenaga educatife di samping pendidikan
dan pengajaran dan pengabdian kepada masyarakat. Hal tersebut
tertuang Tri Darma Perguruan Tinggi. Kegiatan penelitian,
merupakan upaya untuk memperbaharui dan menemukan sesuatu,
bagi perkembangan ilmu Pengetahuan Sains dan Tcknology.

Publikasi hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan
sebagai' inspiratif dan motivator bagi kalngan intelektual untuk
terus mengembangkan kultur akademiknya. Buku ini merupakan
kumpiilan karya ilmiah para tenaga educatife UIN Sultan Syarif
Kasim Riau, tahun anggaran 2014. Penerbitan buku ini, adalah
untuk mendokumentasikan sekaligus menyebarluaskan hasil
penelitian, sehingga dapat dijadikan sebagai Political Will baik
internal maupun external, oleh para pengambil kebijakan

Al-khamdulillah, atas berkat rahmat Allah Swt, akhimya
buku ini dapat diterbitkan. Semoga buku ini bermanfaatdan dapat
menambali khazanah pengetahuan para pembaca sekalian.
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Untuk meningkatkan mutu karya para peneliti
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diterbitkan buku-buku hasil karya ilmiyah, dapat memacu
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I. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Kerbau merupakan salah satu jenis ternak penting di
Indonesia, kegunaannya sangat beragam mulai dari membajak
sawah, alat transportasi, sebagai sumber daging dan susu,
sampai dengan kulitnya digunakan sebagai bahan baku
industri. Populasi ternak kerbau di Indonesia sekitar 2,5 juta
ekor. Namun populasi ternak kerbau di Indonesia mengalami
penurunan. Data selama tahun 1985-2001 menunjukkan bahwa
populasinya menurun drastis dari 3,3 juta ekor pada tahun 1985
dan menjadi hanya 2,4 juta ekor di tahun 2001 atau mengalami
penurunan populasi sebesar 26%. Berdasarkan hasil Sensus
Pertanian 2003 (ST03) dan PSPK (2011) menunjukkan adanya
tren penurunan dengan tingkat penurunan rata-rata 0,58 persen per
tahun. Dalam jumlah absolut, penurunan populasi kerbau ini
mencapai 7,8 ribu ekor per tahunnya.

Populasi ternak kerbau di Pulau Sumatera agak
meningkat dari 1,1 juta ekor menjadi 1,2 juta ekor di tahun
yang sama atau mengalami pertumbuhan populasi sebesar 9%.
Secara absolut pulau Sumatera mencatat rata-rata peningkatan
jumlah populasi kerbau terbesar yakni 6,1 ribu ekor per tahun

sedangkan daerah lain kurang dari seribu ekor per tahun. Hal ini
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membuktikan bahwa kondisi alam dan sosial budaya
masayarakat Pulau Sumatera memberi tempat yang layak untuk
pengembangan ternak kerbau.

Kontribusi dari ternak sapi/kerbau terhadap pemenuhan
kebutuhan daging nasional adalah sebesar 23% (Luthan, 2006).
Saat ini, sapi potong masih menjadi tumpuan bagi pemenuhan
kebutuhan daging. Namun tingkat pertumbuhan populasi sapi
potong di Indonesia sebesar 1,22% atau sebanyak 10,8 juta ekor
pada tahun 2006, belum dapat mencukupi kebutuhan dengan
tingkat defisit sebesar 1,6 juta ekor (14,5 %) dari populasi ideal
12,4 juta ekor (Luthan, 2006).

Termmak  kerbau memiliki  beberapa  keunggulan
dibandingkan sapi, antara lain, adalah, kerbau mampu
memanfaatkan pakan dengan kandungan protein rendah dan serat
kasar yang tinggi secara lebih efisien dan mengubahnya menjadi
produk daging dan susu yang berkualitas tinggi, serta tingkat
resiko penyakit dan parasit pada kerbau relative rendah. Sistem
pemeliharaan ternak kerbau hanya dengan cara mengandangkan
ternak pada malam hari dan digembalakan pada siang hari di
sawah-sawah atau diikat pindah di kebun dan di lahan
penggembalaan. Umumnya petani menambah rumput alam yang
dipotong dan diberi dalam kandang di sore hari. Ternak yang

dipelihara secara ikat pindah selama siang hari maka biasanya
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pada malam harinya masih diberi tambahan berupa rumput
potong sekitar 20 kg/ekor. Sedang bagi kerbau yang
dikandangkan terus menerus, diberikan hijauan dua kali lebih
banyak. Di beberapa tempat, kerbau dimandikan sekali lehari
oleh anak-anak petani di waktu sore. Sesekali ternak kerbau juga
diberi kesempatan untuk berkubang.

Produktivitas ternak kerbau sepertinya cendrung
mengalami penurunan dari tahun ketahun. Data Dinas
Pctcrnakan dan Kesehatan Hewan Propinsi Riau (2009)
mcmperlihatkan peningkatan jumlah ternak kerbau namun lidak
signifikan. Hal ini terlihat dari tahun 2004 populasi kerbau di
Propinsi Riau berkisar 49.654 ekor dan di tahun 2009 hanya
51.697 ekor. Sumber data yang sama menunjukkan populasi
ternak kerbau di Kabupaten Kampar tidak meningkat secara
signifikan yaitu 21.274 di tahun 2004 dan 21.703 di tahun 2009.

Tingginya populasi ternak kerbau di Kabupaten Kampar
didukung oleh jenis tanah gambut yang berawa atau tanah
arganosol (BPS, 2011). Jenis tanah berawa ini sangat disukai
oleh kerbau rawa untuk berkubang karena dengan begitu kerbau
dapat menurunkan suhu tubuh untuk mengurangi evaforasi dalam
tubuhnya (Williamson and Payne, 1993). Di sisi lain, bagi
masyarakat Kabupaten Kampar, beternak kerbau merupakan

suatu prestise, meningkatkan strata sosial dalammasyarakat.
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Berdasarkan hasil kajian analisa potensi wilayah yang
dilakukan Dinas Peternakan Povinsi Riau bekerjasama dengan
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Riau tahun
2011, Kabupaten Kampar memiliki potensi wilayah untuk
lahan peternakan sebesar 11.707,64 km?2 atau setara dengan
126.216 satuan ternak atau setara dengan 180.308 ekor sapi atau
158.688 ekor kerbau. Dan sampai saat ini potensi tersebut baru
dimanfaatkan lebih kurang sebesar 1.756,15 km?2 atau 15% dari
total wilayah, sehingga masih ada peluang untuk pengembangan
peternakan sebesar 85% atau 9.951,37 km2 yang setara dengan
153.261  ekor sapi atau  134.104 ekor kerbau. Selain itu
Kabupaten Kampar memiliki Kebun Kelapa sawit yang luas
sebagai sumber pakan alternatif bagi ternak kerbau atau ternak
ruminansia lainnya.

Struktur populasi membutuhkan data potensi reproduksi ternak
kerbau baik dari kerbau jantan atau kerbau betina. Potensi
reproduksi kerbau betina dapat dilihat umur beranak pertama,
jarak beranak, dan angka kebuntingan serta kadar hormon
reproduksi (Hafez, 2000). Jarak beranak, angka kebuntingan dan
umur pertama kali beranak di pengaruhi oleh kualitas pejantan
yang ada (Noakes et al, 2001). Kualitas pejantan dapat dilihat

dari kadar hormon testosteron dan morfometrik testis.
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Namun data kadar hormonal pada ternak kerbau belum
banyak ditemui seperti pada sapi. Sistem pemeliharaan yang
ekstensif menyebabkan pengukuran kadar hormonal reproduksi
agak terhambat karena ternak sulit untuk didekati. Metoda non-
invasive telah digunakan untuk mengukur kadar hormon pada
beberapa ternak di luar negeri seperti diagnos kebuntingan
pada kuda (Mostl et al., 1983; Palme et al, 1989; Lucas et al.,
1991; Schwarzenberger et al, 1991, Schwarzenberger et al.,
1992), diagnosa kebuntingan ruminan (Mostl et al, 1984;
Busch and Bamberg, 1990) dan diagnosa kebuntingan pada
babi (Choi et al, 1987, Sanders et al., 1994). Diagnosa
cryptorchid pada kuda (Palme et al, 1994). Metoda invasiv
dilakukan melalui urin dan feses dengan menggunakan tehnik
ELISA. Di Indonesia, pengukuran kadar hormon melaui feses dan
urine baru di lakukan pada harimau Sumatera dan primata (Agil et
al., 2008 dan Astuti, 2006).

Permasalahan lain dalam meningkatkan populasi ternak
kerbau adalah panjangnya jarak beranak. Hal ini disebabkan
karena gcjala berahi umumnya tidak jelas (berahi tenang/silent
heat/quiet ovulation/ suboestrus). Sehingga kalau dilakukan
introduksi inseminasi buatan (IB), peternak tidak mengetahui
kapan kerbaunya sedang berahi, sehingga ternak tidak bisa

dikawinkan tepat waktu (Putro, 1991).
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Untuk mengatasi sulitnya deteksi berahi, dilakukan
penerapan  teknis  sinkronisasi berahi. Berbagai
protokol sinkronisasi telah dicobakan pada sapi dan kerbau
di luar negeri untuk mendeteksi estrus. Ketepatan estrus ini
sangat dibutuhkan untuk inseminasi buatan.  Penggunaan
GnRH dan PGFj, telah mampu memunculkan estrus dan
ovulasi. Tiga penelitian sinkronisasi ovulasi dengan
menggunakan metoda fixt time telah dilakukan pada kerbau
Mediterania (Berber, 2005), kerbau di Brazil (Neglia et al,
2003) dan kerbau di Mesir (Bartolomeu, 2002), dengan
menggunakan kombinasi sediaan GnRH dan Prostaglandin
(PGF2,) dan GnRH. Namun penggunaan GnRH dan PGF,,
belum pernah dilakukan pada kerbau di Kabupaten Kampar.

Kekurangan pengetahuan dasar tentang proses
biologik yang mengendalikan proses reproduksi dan lemahnya
dalam pengelolaan tatalaksana, baik itu pemeliharaan maupun
penanganan reproduksi akan melemahkan program yang sudah

dicanangkan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Kampar.

1.2.Perumusan Masalah
Ternak kerbau merupakan ternak yang banyak di
temukan di pedesaan dalam jumlah skala kepemilikan 1-2 ekor.

Upaya peningkatan populasi ternak kerbau perlu diwujudkan
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dalam bentuk tulisan yang bisa di transfer kepada seluruh user

yang terkait dengan peternakan. Buku reproduksi kerbau

merupakan salah satu wujud peningkatan populasi ternak kerbau.

Untuk itu dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana potensi kerbau di Kabupaten Kampar dilihat dari
fertilitas ternak jantan dan ternak betina.

2. Bagaimana efektifitas penggunaan GnRH dan PGF,
dalam memperpendek calving interval untuk
meningkatkan populasi ternak kerbau di Kabupaten
Kampar.

3. Bagaimana dosis GnRH yang tepat dalam program
sinkronisasi ternak kerbau di Kabupaten Kampar

1.3.Tujuan

Tujuan umum dari buku ini adalah untuk menampilkan

hasil-hasil penelitian reproduksi kerbau lumpur di Kabupaten

Kampar. Selain itu, tujuan-tujuan khusus dari buku ini adalah :

L.

Mcmberikan informasi reproduksi kerbau lumpur di
Kabupaten Kampar
Memberi informasi sinkronisasi ternak kerbau kerbau lumpur
Kabupaten Kampar
Memberikan  Informasi kondisi ternak Kerbua di

Kabupaten Kampar
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1.4. Manfaat

Dengan adanya buku ini diharapkan:

a. Memberikan informasi reproduksi ternak kerbau secara
umum

b. Dapat memberikan rekomendasi pemanfaatan ternak
kerbau sebagai breeding stock dan dapat dijadikan
pedoman bagi dinas peternakan tingkat II atau instansi
terkait untuk menentukan arah kebijakan dalam
pengembangan ternak kerbau di Kabupaten Kampar.

c. Menambah informasi dalam khasanah keilmuan dalam
bidang peternakan khususnya ternak kerbau, bermanfaat

bagi praktisi dan dapat mengembangkan selanjutnya.
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BAB II. TERNAK KERBAU

2.1. Sejarah Ternak Kerbau

Kerbau termasuk dalam sub-famili Bovinae, genus
Bubalus. Dari empat spesies kerbau, hanya satu yang dapat
menjadi  jinak, yaitu dari spesies Bubalus arnee
(Bhattacharya,1960).  Menurut sejarah perkembangan
domestikasi, ternak kerbau yang berkembang di seluruh dunia
berasal dari daerah sekitar India. Diduga kerbau telah lama
dibawa ke Jawa, yaitu pada saat perpindahan nenek moyang kita
dari India Belakang ke Jawa pada tahun 1.000 SM (Hardjosubroto
dan Astuti, 1993). Kebanyakan kerbau domestik dijumpai pada
wilayah yang beriklim panas dan basah dimana padi dihasilkan.
Sekitar 95% dari kerbau domestik terdapat di Asia, dan sekitar
2,5% terdapat di Afrika, khususnya Mesir (FAO, 2003).

Kerbau yang didomestikasi sekarang dibagi dua yaitu
kerbau rawa {swamp buffalo) yang berkembang di Asia
Tenggara, Vietnam, Laos, Kamboja, Thailand, Philipina,
Malaysia, dan Indonesia. Kerbau sungai atau river buffalo
berkembang di Eropa, Mesir, Aserbajar, Bulgaria, Italia,
Afganistan, Pakistan, dan India yang umumnya berkembang
menjadi kerbau tipe perah (Siregar et ah, 1998). Kerbau sungai
(river buffalo) dengan tanduk melingkar ke bawah dan kerbau

rawa atau kerbau lumpur (swamp buffalo) yang mempunyai
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tanduk melengkung ke belakang. Kedua kelompok kerbau ini
mempunyai sifat biologis yang berbeda. Kerbau sungai
menunjukkan kesenangan terhadap air mengalir yang bersih,
sedangkan kerbau lumpur suka berkubang dalam lumpur, rawa-
rawa dan air menggenang (Dwiyanto dan Handiwirawan,
2006). Kerbau tipe lumpur biasa digunakan sebagai ternak
kerja, untuk nantinya dipotong sebagi penghasil daging dan tidak
pernah sebagai penghasil susu, sedangkan kerbau sungai
merupakan tipe penghasil susu. Kromosom kerbau liar Asia
maupun kerbau domestik (kerbau rawa) adalah 2n = 48,
sedangkan kerbau sungai (riverine buffalo) adalah 2n =50

(FAO, 2000).

Beberapa kerbau liar yang masih dapat dijumpai di Asia

adalah :

1) Anoa (Buballus depressicornis) adalah kerbau liar di
daerah Minahasa, Gorontalo, Tolitoli dan Bontain.
Bentuk tubuhnya kerdil.

2) Kerbau Mindoro (Buballus mindorensis) yang terdapat di
Filipina. Kerbau ini juga bertubuh kecil, menyerupai
kerbau kerdil.

3) Buballus coffer, kerbau liar yang sangat kuat terdapat di
Afrika Timur, dan beberapa di daerah Afrika Barat Daya,

Transvaal dan Kongo.
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4) Kerbau merah. Kerbau ini kecil, warnanya merah.
Tingginya 1,2 - 1,5 ra terdapat di Afrika Barat, di daerah
Tsad, Niger hilir, Kongo dan Maroko Selatan.

Populasi kerbau di Indonesia sebagian besar merupakan
kerbau rawa dan hanya sedikit kerbau sungai di Sumatera LJtara
yaitu kerbau Murrah yang dipelihara oleh masyarakat keturunan
India dan digunakan sebagai penghasil susu. Kerbau air adalah
ternak asli daerah panas dan lembab pada khususnya di daerah

belahan Utara Tropika.

Gambar 2.1. Skema bangsa kerbau dan asal usul ternak kerbau di

KERBAU
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Penambahan kata air di belakang kata kerbau bertujuan
untuk membedakan dengan bison Amerika (Bos bison) yang telah
lebih dahulu dikenal sebagai kerbau atau buffalo. Ternak tersebut
sangat menyukai air dalam kehidupannya. Sisa-sisa fosil kerbau
yang sekarang masih tersimpan di India (Lembah Hindus)
menunjukkan bahwa kerbau telah ada semenjak zaman Pliocene.
Jenis kerbau terdiri dari kerbau sungai (river type) dan kerbau
lumpur (swamp type) (Gambar 1). Dari kedua wilayah ini
diperkirakan terjadinya pergerakan ke arah timur dan barat.
Kerbau lokal di Asia dikenal dengan beberapa istilah sesuai
dengan daerahnya, antara lain bhanis di India, aljamoss di
negara-negara Arab, karbu di Malaysia dan kerbau di
Indonesia (Murti, 2002).

Kerbau rawa atau kerbau lumpur termasuk dalam sub
family Bovinae, genus bubalus (wild spesies), Bubalus arnee dan
sub genus Bubalus bubalis yang telah dijinakkan. Kerbau rawa
memiliki tanduk padat, lebar dan panjang yang mengarah ke
belakang. Bentuk tubuh kerbau rawa hampir mirip dengan kerbau
pedaging zebu, kompak dan padat. Bulu kerbau sangat jarang dan
pada kerbau dewasa lebih kasar dengan warna kulit bervariasi
dari warna hitam sampai merah muda dan bisa tidak berpigmen
pada daerah-daerah tertentu, warna hitam dan abu- abu adalah
warna yang paling biasa dijumpai pada hewan ini.

Tanda putih dalam bentuk garis-garis di bawah rahang

meluas dari telinga ke telinga dan atau di bawah leher dekat
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pangkal atau sekitar dada depan. Kerbau rawa memiliki hairs
whorls (spiral rambut). Preputeum dari kerbau rawa jantan
melekat erat dengan badan kecuali pada ujung umbilical, tidak
terdapat bulu pada lubang prupetium kerbau. Skrotum kerbau
jantan lebih kecil dibandingkan sapi dan tidak terdapat konstriksi
dekat pelekatan skrotum dengan dinding abdomen (Bhattacharya,
1960).

Populasi ternak kerbau di dunia diperkirakan sebanyak
130-150 juta ekor, sekitar 95% berada di belahan Asia Selatan,
khususnya di India, Pakistan, China bagian Selatan dan Thailand
(Soni, 1986). Sedangkan populasi ternak kerbau di Indonesia
hanya sekitar 2% dari populasi dunia (Dirjen I'eternakan, 2011)
(Tabel 2.1).

Tabel 2.1. Populasi Kerbau Per Provinsi Berdasarkan Hasil PSPK
2011

Sapi Potong Sapi Perah Kerbau
Provinsi Populasi % Populasi % Populasi %

Sumatera 2724364 18,40 2388 0,40 512816 39,30
1. Aceh 462840 3,13 31 0,01 131494 10,08
2. Sumater Utara 541688 3,66 897 0,15 114289 8,76
3. Sumatera Barat 327009 2,21 489 0,08 100310 7,69
4.  Riau 159855 1,08 172 0,03 37716 7,69
5. Jambi 119877 0,81 81 0,01 46535 3,57
6.  Sumatera Selatan 246295 1,66 154 0,03 29143 2,23
7.  Bengkulu 98953 0,67 244 0,04 19969 1,53
8.  Lampung 742776 5,02 201 0,03 33124 2,54
9.  Kep. Bangka Belitung 7733 0,05 119 0,02 222 0,02
10. Kepulauan Riau 17338 0,12 - 0,00 14 0,00

Jawa 7511972 50,74 592436 99,2 363008 27,82

Klpradidss frmak Kb

13




Sapi Potong Sapi Perah Kerbau
Provinsi Populasi % Populasi % Populasi %
11. DKI Jakarta 1691 0,01 2728 0,46 192 0,01
12. Jawa Barat 422980 2,86 139973 23,4 130089 9,97
13. Jawa Tengah 1937550 13,09 149931 25,1 75674 1'5,80
14. Di Yogyakarta 375548 2,54 3523 0,59 1205 0,09
15. Jawa Timur 4727303 31,93 296262 49,6 32705 2,51
16. Banten 49600 0,32 19 0,00 123143 9,44
Bali dan Nusra 2101521 14,19 194 0,03 257587 19,74
17. Bali 637473 4,31 139 0,02 2181 0,17
18. Nusa Tenggara Barat 685810 4,63 18 0,00 105391 8,08
19. Nusa Tenggara Timur 778238 5,26 37 0,01 150015 11,50
Kalimantan 437273 2,95 365 0,06 41541 3,18
20. Kalimantan Barat 153186 1,03 223 0,04 3173 0,24
21. Kalimantan Tengah 54648 0,37 - 0,00 6491 0,50
22. Kalimantan Selatan 138691 0,94 110 0,02 23843 1,83
23. Kalimantan Timur 90748 0,61 32 0,01 8034 0,62
Sulawesi 1771848 11,97 1741 0,29 110393 8,46
24. Sulawesi Utara 86770 0,59 22 0,00 0 0,00
25.  Sulawesi Tengah 230682 1,56 8 0,00 3271 0,25
26. Sulawesi Selatan 983985 6,65 1690 0,28 96505 7,39
27. Sulawesi Tenggara 213736 1,44 - 0,00 2492 0,19
28.  Gorontalo 183853 1,24 8 0,00 13 0,00
29. Sulawesi Barat 72822 0,49 13 0,00 8112 0,62
Maluku dan Papua 258075 1,74 11 0,00 19671 1,51
30. Maluku 73975 0,50 - 0,00 17568 1,35
31. Maluku Utara 60840 0,41 - 0,00 863 0,07
32. Papua Barat 41464 0,28 - 0,00 1 0,00
33. Papua 41796 0,55 11 0,00 1239 0,09
Indonesia 4805053 100,00 597135 100 1305016 100
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2.2. Peranan Ternak Kerbau

Kerbau merupakan ternak yang multifungsi yaitu
sebagai penghasil daging, susu dan kerja yang potensial untuk
mengolah lahan pertanian. Selain itu, kerbau berfungsi sebagai
sumber pupuk dan mempunyai fungsi sosial budaya di
beberapa  daerah di  Indonesia. Kerbau  mempunyai
keistimewaan tersendiri dibandingkan sapi, karena ternak ini
mampu hidup di kawasan yang relatif sulit terutama bila pakan
yang tersedia berkualitas sangat rendah. Pertumbuhan kerbau
dapat menyamai atau justru lebih baik dibandingkan sapi dan
masih dapat berkembang biak dalam kondisi kualitas pakan yang
tersedia relatif kurang baik. Kerbau memiliki beberapa
keunggulan tetapi juga tidak terlepas dari adanya kelemahan.
Salah satu kelemahan kerbau adalah ketidaktahanannya
terhadap udara yang panas. Oleh sebab itu untuk
melangsungkan proses faali hidupnya memerlukan waktu
untuk merendam diri di lumpur (berkubang) (Diwyanto dan
Handiwirawan, 2006).

Ada tiga alasan utama mengapa ternak kerbau
mempunyai peran penting. Pertama, ternak kerbau masih tetap
mcmberika;7 kontribusi yang sangat signifikan kepada kehidupan
masyarakat petani pedesaan dan pemerintah sebagai salah satu
sumber pendapatan asli daerah (PAD) walaupun tanpa dukungan

pemerintah dan tanpa perbaikan pola hidup. Perkiraan pendapatan
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ini dihitung dari nilai aspek produksi daging, tenaga kerja, dan
produksi susunya. Kontribusinya akan tambah banyak lagi jika
dihitung dari aspek pariwisata, penjualan kerbau karapan, dan
peranannya sebagai ongkos ibadah haji. Kedua, pada kondisi
alam dan agroekosistem yang sangat kritis, misalnya wilayah
lahan kering di bagian Timur Indonesia (Pulau Sumbawa, Sumba,
Flores, dll.), ternak kerbau masih mampu beradaptasi secara baik
dan tetap berproduksi dan bereproduksi (Suhubdy, 2006b; 2005a;
2004; 2002). Ketiga, ternak kerbau merupakan converter sejati
biomassa pakan yang sangat rendah nilai mutu gizinya seperti
limbah pertanian dan rumput alam yang secara morfologis bulky
dan dinding sel penyusunnya didominasi oleh komponen kimiawi
berupa selulosa dan hemisellulosa (serat kasar), menjadi produk
berupa daging dan susu yang bergizi untuk manusia (Suhubdy,
2001; 2003; Suhubdy et al, 2004; 2005).

Di Indonesia lebih banyak terdapat kerbau lumpur dan
hanya sedikit terdapat kerbau sungai. Ilyas (1995)
menyatakan, kerbau rawa Indonesia berasal dari India. Di
Sumatera Utara terdapat kerbau murrah yang merupakan
kerbau sungai yang dipelihara oleh masyarakat keturunan India
dan digunakan sebagai penghasil susu. Pada dasarnya ternak
kerbau digunakan sebagai ternak kerja, selanjutnya untuk
penghasil daging dan juga penghasil susu.

Di Pulau Sumatera banyak ditemukan ternak kerbau,

mulai dari dataran rendah sampai dengan dataran tinggi. Di
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samping itu, ditemukan juga di daerah rawa, namun masih
termasuk dalam bangsa kerbau lumpur. Potensi pakan yang cukup
banyak tersedia menjadikan ternak kerbau sebagai komoditas
unggulan di sebagian besar daerah di Pulau Sumatera.

Usaha ternak kerbau merupakan usaha peternakan
rakyat yang dipelihara sebagai usaha sampingan, menggunakan
tenaga kerja keluarga dengan skala usaha yang kecil karena
kekurangan modal. Di samping itu, sebagian peternaknya adalah
penggaduh dengan sistem bagi hasil dari anak yang lahir setiap
tahunnya. = Pemeliharaan ternak umumnya bergantung pada
ketersediaan rumput alam. Siang hari peternak menggiring ternak
ke tempat penggembalaan dan malam hari dibawa ke dekat
pemukiman dan biasanya tanpa kandang, Icrnak hanya diikat di
belakang rumah petani, dan belum biasa numbcrikan pakan
tambahan.

Selain produksi dagingnya, kerbau juga sebagai penghasil
susu yang diolah dan dijual petani dalam bentuk lludih di
Sumatera Barat dan beberapa daerah di Riau serta gula Kuan,
sagon puan dan minyak samin di Sumatera Selatan. Sccara umum
produksi susu masih rendah, yaitu sekitar 1—2 Hter/ekor/hari

(Siregar et al, 1998).

2.3. Pendugaan Umur Melalui Gigi
Menurut Murti (2002) Pendugaan umur ternak yang iiK-

iidekati nilai kebenaran adalah pengamatan gigi khususnya gigi
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Incisor (seri). Cara pengamatan adalah dengan melihat
pemunculan gigi atau erupsi dari gigi susu maupun gigi tetap.
Kerbau dewasa mempunyai gigi tetap seperti pada sapi yakni (2.
Rumus gigi kerbau adalah:

Rumus gigi susu

Rumus Gigi Tetap
3 3 0 0 0 0 3 | 3 | Rahang Atas

3 3 0 4 4 0 3 | 3 | Rahang Bawah

Gambar 2.2. Rumus gigi kerbau (Wisnu, 2000)

Keterangan

M = Molare

C = Caninus (taring)
PM = PreMolare

I = Incisor (seri)

Gigi seri susu (Id) bagian central dan medial, pada umumnya
sudah Nampak manakala gudel lahir dan lainnya menyusul
kemudian. Umumnya pada umur 3,5 bulan, keempat pasang gigi

seri susu (Incisor deciduous) sudah lengkap ada. Gigi seri susu
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mempunyai ban gun kecil, putih dan leher gigi yang tampak jelas.
Pada umur 4 tahun 8 bulan ternak kerbau mempunyai 4 pasang
gigi seri tetap. Umur pemunculan ini lebih lambat dibandingkan

umur pemunculan gigi seri tetap pada sapi umur 4 tahun.

Umur Keterangan

2-3 tahun Sepasang gigi seri tetap |

3-4 tahun Sepasang gigi seri tetap yang 11
4-5 tahun Sepasang gigi seri tetap yang III
>5 tahun Sepasang gigi seri tetap yang [V
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BAB III. REPRODUKSI KERBAU

3.1. Estrus dan Intensitas Estrus

Estrus adalah waktu di mana ternak betina siap
menerima ternak jantan untuk kawin (Partodihardjo, 1982).
Menurut Salisburry dan Van Demark (1985) bahwa periode
berahi mempakan perubahan terpenting di dalam siklus berahi
yang ditandai dengan kesediaan hewan betina dikawini oleh
liewan jantan yang diikuti dengan pelepasan ovum dari
ovarium atau ovulasi. Berahi pertama pada kerbau Mesir rata-rata
dicapai pada umur 13-18 bulan, 18 bulan pada kerbau di daerah
Kaukasia, 30-33 bulan pada kerbau di Bulgaria, 26-29 bulan
kerbau lumpur Di Philipina, tiga tahun kerbau Kamboja dan di
bawah dua tahun pada kerbau di Australia (FAO, 1977;
Anonimous, 1977). Selanjutnya Toelihere (1976) melaporkan
bahwa kerbau betina dikawinkan pertama kali pada umur rata-rata
3 tahun 7 bulan. Arman (2005) melaporkan bahwa kerbau betina
dan jantan di kawinkan di NTB adalah pada umur 3 tahun dan 2.5
tahun.

Gejala berahi pada kerbau menyerupai gejala berahi pada
sapi, yaitu memperlihatkan sikap tidak tenang, menaiki kawan
sejenis, ekor diangkat dan keluar lendir jernih dari alat kelamin.
Pada musim di mana suhu udara tinggi, gejala berahi sering tidak
jelas terlihat dan lendir yang menggantung dari alat kelamin

sering tidak ada, sehingga berahi tidak diketahui oleh peternak.
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Jika dibandingkan dengan kerbau perah, kerbau lumpur
memberikan gejala berahi yang jelas (Anonimous, 1977). Hasil
pengamatan Alfonso (1975), Toelihere (1976) dan Jainudeen
(1970) bahwa gejala berahi ditandai oleh keluarnya lendir yang
bening dari vulva, vulva bengkak, gelisah, saling menaiki,
mencari  pejantan, nafsu makan berkurang, mengangkat
ekor bila vulva diraba, sering kencing dan selalu melenguh.
Lendir vagina yang tampak jelas menggantung pada sapi kurang
terlihat jelas pada kerbau yang sedang berahi (Alfonso, 1975;
Jainudeen, 1977). Sebenarnya sekresi lendir servik cukup banyak,
akan tetapi mengumpul di lantai vagina sehingga tidak keluar
menggantung.

Laporan dari Mesir menyatakan bahwa gejala berahi pada
kerbau sering terlihat pada sore atau malam hari (Hafez, 1954; El
Sheikh dan El Fouly, 1971), tetapi Toelihere (1978); Fadzil dan
Kamarudin  (1969) dan  Camoens (1976) menyatakan
bahwa berahi kerbau sering terlihat pada pagi ata siang hari tetapi
tidak lama. Toelihere (1982a) menyarankan bahwa waktu untuk
mendeteksi berahi pada kerbau lumpur sebaiknya dilakukan
antara pukul 05;00 sampai 06.00 dan 17.00 sampai 19.00. Gejala
berahi saling menaiki terlihat pada waktu fajar, sedangkan lendir
vulva bisanya keluar pada pagi hari dan sore hari. Pengamatan
lendir secara individual dapat diamati pada waktu kerbau pada

posisi rebahan (Yendraliza, 2011).
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Metode paling akurat untuk mendeteksi berahi adalah
dengan menggunakan jantan pelacak (teasera). Di samping itu,
deteksi berahi dapat dilakukan dengan menggunakan metode
Radio Immunoassay (RIA) dan metode Enzyme immunoassay
(EIA) atau ELISA untuk mendeteksi tinggi rendahnya kadar
hormon estrogen, progesteron dan testosteron dalam darah, feses
maupun urin (Kamonpatana et ai, 1979 ; Astuti et al., 2007).

Menurut Toelihere, Yusuf dan Taurin (1979) intensitas
berahi pada kerbau dan sapi dinilai berdasarkan pada:

1. Perubahan  vulva yaitu  berwarna  kemerahan,
pembengkakan dan perubahan suhu kulit vulva.

2. Lendir tembus pandang keluar dari vulva.

3. Perubahan tingkah laku yaitu melenguh, gelisah dan
menaiki sesama betina (homoseks).

4. Ketegangan uterus.

Selanjutnya dikatakan Toelihere, Yusuf dan Taurin
(1979) bahwa intensitas berahi berdasarkan kondisi vulva dinilai
dengan kisaran satu sampai tiga (V 1 - 3), keluarnya lendir satu
sampai tiga (L 1 - 3), ketegangan uterus satu sampai tiga (EU 1 -
3) dan perubahan tingkah laku dinilai dengan + atau - (TL atau -).

3.2. Siklus Estrus dan Lama Estrus
Siklus berahi berlangsung 19-25 hari dengan rata-rata
20.8 hari pada kerbau di Indonesia (Toelihere, 1975). Penelitian

lam melaporkan bahwa selama Slklus berahi rata-rata pada
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ternak kerbau tidak terlalu banyak beda. Seperti dikemukan oleh
Bhannasiri (1975) dan Kamonpatana ef al., (1976) dan Thailand,
masing-masing menemukan siklus berahi pada kerbau 22 hari dan
22.1 hari. Selanjutnya Jainudeen (1977) dari Malaysia
melaporkan siklus berahi kerbau rata-rata 20.4 hari pada kerbau
lumpur. Dari Mesir, El Sheikh dan El Fouly (1971) melaporkan
bahwa siklus berahi pada kerbau berlangsung selama 21 hari.
Pada kerbau masih muda, siklus berahi dapat lebih lama. Di
Bulgaria, lama siklus berahi kerbau 21 hari (Anonimus, 1977).

Selang waktu antara satu gejala berahi dengan gejala
berahi berikutnya disebut siklus berahi (Hafez, 1980;
Partodihardjo, 1982). Mathias (1983) menghitung siklus berahi
pada kerbau lumpur berdasarkan selang waktu antara keluarnya
lendir vulva pada hari pertama dengan keluarnya lendir vulva
pada periode berahi berikutnya. Metode ini cukup praktis
dilakukan jika dibandingkan dengan deteksi estrus per rektal.
Menurut hasil pengamatan Batosamma (1980), siklus berahi pada
kerbau lumpur di Indonesia dibedakan menjadi tiga kelompok,
yaitu siklus berahi pendek (7 sampai 12 hari), normal (13 sampai
24 hari) dan panjang (25 sampai 50 hari).

Siklus berahi normal pada kerbau menurut Karma (1965)
dan Toelihere (1975) adalah lebih kurang 21 hari. Siklus berahi
kerbau lumpur di Philipina, India dan Malaysia masing-masing
34, 37 dan 28 hari (Alfonso, 1975 dan Camoens, 1976).
Dinyatakan Chantalakhana (1980) bahwa siklus berahi kerbau
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lumpur berkisar antara 20 sampai 28 hari. Siklus berahi kerbau
sungai di Mesir berkisar antara 11 sampai 30 hari dengan rataan
21.14 £ 0.72 hari (Cokrill, 1974), sedangkan pada kerbau murrah
berkisar antara 22 sampai 37 hari (Chantalakhana, 1980). FAO
(2003) menyatakan bahwa siklus berahi pada kerbau lumpur
adalah 19-20 hari dengan lama estrus 10-28 jam.

Panjang siklus berahi dipengaruhi oleh varietas, kondisi
postpartum, musim dan jumlah tenaga kerja kerbau (Petheram et
ai, 1981; Shafie ef al, 1982: Mathias, 1983). Siklus berahi kerbau
lumpur dara pada kondisi pedesaan di Indonesia berkisar antara
14 sampai 20 hari (2.00 sampai 2.50 bulan postpartum) dan 17
sampai 26 hari (4-7 bulan postpartum). Siklus berahi kerbau pada
musim dingin (November sampai April) lebih pendek dibanding
pada musim panas (Mei sampai Oktober). Siklus berahi kerbau
lumpur yang dipekerjakan lebih panjang yaitu kira-kira 35 hari.

Lama berahi adalah kurun waktu mulai muncul salah satu
tanda berahi sampai dengan semua tanda berahi tersebut tidak
terlihat lagi (Partodihardjo, 1982). Lama berahi pada kerbau
lumpur di Indonesia berkisar 12 sampai 96 jam dan rata-rata
41.48 jam (Toelihere,1976). Batosamma (1980) mengelompokan
lama berahi kerbau lumpur di Indonesia menjadi berahi normal
(0.50 sampai 3.00 hari) dan berahi panjang selama 4.00 sampai
6.00 hari, masing-masing pada 47.37 dan 52.63 persen.
Dinyatakan oleh Chantalakana (1980) bahwa lama berahi kerbau

lumpur berkisar antara 12 sampai 36 jam.
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Dilaporkan oleh Hafez (1954); Jainudeen (1977);
Chantalakhana dan Na Phuket (1979) bahwa lama berahi kerbau
sungai di Mesir, Malaysia, Thailand masing-masing berkisar 24
sampai 36 jam, 19.30 dan antara 12 sampai 36 jam. Lama kerbau
perah di India, Pakistan, Mesir, Bulgaria dan Azerbijen berturut-
turut 24, 26, 12 sampai 36, 24 sampai 34 dan 30 sampai 40 jam
(Fahimuddin, 1975), sedangkan lama berahi kerbau murrah antara
24 sampai 48 dengan rataan 36 |llin (Chantalakhana, 1980). Stres
dapat melemahkan dan memperpendek gejala berahi (Harjit dan
Arora, 1982). Lama berahi kerbau yang dipekerjakan adalah lebih
kurang 24 jam (Petheram et al, 1981).

Jainudeen, Bongso dan Tan (1983) mengamati aktivitas
Ovarium dan involusi uteri kerbau lumpur laktasi. Involusi uteri
berlangsung 28.00 + 6.00 hari postpartum. Ovulasi pertama pada
kerbau lumpur laktasi terjadi 52 sampai 140 hari postpartum
(Jainudeen, 1984). Selanjutnya dikatakan Jainudeen (1984)
bahwa 30 - 40% kerbau laktasi mengalami perpanjangan
anestrus postpartum. Penyapihan yang dilakukan antara 17
sampai 33 hari postpartum maka ovulasi pertama terjadi pada
18.00 £ 6.80 hari kemudian. Gejala berahi pertama postpartum
pada kerbau lumpur di Serang (Jawa Uarat) berkisar antara lima

sampai delapan bulan (Petheram dan Liem, 1982).
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3.3.Ovulasi

Ovulasi pada kerbau lumpur di Malaysia rata-rata
berlangsung 18.40 + 1.40 jam sesudah berahi berakhir (Jainudeen,
1977). Jellinek dan Avenell (1982) mendapatkan waktu ovulasi
pada kerbau lumpur di Indonesia yang dirunut berdasarkan
kandungan LH (Luitinizing Hormon) tertinggi di dalam serum
darah secara alami maupun dengan pemberian PGF»,, masing-
masing terjadi 40 jam dan 48 jam setelah hari siklus ke nol atau
53.20 £ 7.20 jam dan 52.40 + 2.20 jam setelah luteolisis.

Waktu ovulasi pada kerbau sungai di Mesir terjadi 18
sampai 48 jam setelah munculnya gejala berahi, sedangkan
kerbau sungai di India ovulasi terjadi 5 sampai 24 jam setelah
berahi (FAO, 1977). Wiryosuhanto, Purwandariyanto dan I
Ediyati (1980) melaporkan hasil pengamatan Shalash bahwa ]
ovulasi pada kerbau sungai di Mesir terjadi 18 sampai 24 jam
setelah munculnya gejala-gejala berahi Dinyatakan selanjutnya
bahwa ovulasi lebih banyak terjadi pada ovarium kanan. FAO
(2003) melaporkan bahwa ovulasi pada kerbau j terjadi pada 10

jam setelah estrus berakhir.

3.4.Umur Beranak Pertama

Umur beranak pertama kerbau lumpur di Kabupaten
Kampar adalah 3.5 £ 0.5 tahun. Umur beranak pertama di
pengaruhi oleh umur kawin pertama, bangsa kerbau, musim dan

kecukupan pakan (Jainudeen dan Hafez (2000). Ditambahkan
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oleh Barile (2005) melaporkan umur kawin tertama dari
kerbau lumpur pada beberapa negara adalah 14-36 bulan.

Bahri dan Talib (2007) menyatakan bahwa umur beranak
pertama kerbau lumpur di Indonesia antara 42 - 48 bulan.
Chantalakhana et al, (1994) melaporkan bahwa umur beranak
pertama kerbau yang dipelihara ekstensif adalah 33-48 hulan
sedangkan pada pemeliharaan intensif atau terkontrol umur
beranak pertama ternak kerbau adalah 24-36 bulan. Yendraliza et
al., (2010) menyatakan umur beranak pertama pada kerbau di
Kabupaten Kampar Riau adalah 1.253 hari (3,5 tahun) + 179 hari.

Umur beranak pertama kerbau Kampar ini lebih rendah
dari umur beranak pertama kerbau Badharawi (48.6+0.58 Bulan);
Murrah (50.6+2.0 bulan); Surti (53.2+1.7 bulan) Moioli et al.
(2003). Selanjutnya umur beranak pertama kerbau di Kampar
lebih tinggi dari kerbau di India seperti yang dilaporkan Moioli et
al. (2003) yaitu kerbau Javaradi (39.97 bulan) dan Kerbau Nili-
Ravi (925196 hari). Perbedaan ini kemungkinan besar
disebabkan oleh Umur beranak pertama berkaitan dengan pakan
dan manajemen pemeliharaan serta lingkungan (Murti, 2000).
Kabupaten Kampar memiliki tanah berawa dan tempat-tempat
berteduh yang tersedia di lapangan pengembalaan yang disukai
oleh ternak kerbau. Sehingga tubuhnya pada siang hari.
Ditambahkan oleh Nanda ef a/. (2003) mengatakan bahwa faktor
eksternal yang mempengaruhi reproduksi ternak kerbau adalah

lingkungan. Factor lain penyebab lamanya umur beranak pertama
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pada kerbau jika dibandingkan ternak sapi adalah keterbatasan I
pejantan. Sehingga ternak betina yang estrus tidak terdeteksi

dengan baik karena tidak adanya pejantan (Yendraliza, 2009).

3.5. Angka Perkawinan (S/C = Service per Conception)

S/C adalah rata-rata inseminasi atau perkawinan dari
sekelompok ternak yang dilakukan untuk mcndapatkan suatu
kebuntingan. Nilai S/C dinyatakan dalam bentuk bilangan 1, 2, 3
untuk masing-masing individu ternak yang menunjukkan nilai
rata-rata angka perkawinan pada sekelompok ternak. Toelihere
(1985) menyatakan bahwa semakin rendah nilai S/C, maka makin
tinggi tingkat kesuburan ternak betina dalam kelompok tersebut.
Sebaliknya, makin tinggi nilai S/C makin rendah tingkat
kesuburannya. Nilai S/C berpengaruh terhadap jarak beranak,
semakin rendah nilai S/C maka jarak beranak juga akan semakin
pendek. Service per konsepsi (service per conception) adalah
perbandingan antara jumlah hewan yang diinseminasi dengan
jumlah hewan yang menjadi bunting (Perry, 1960; Partodihardjo,
1982).

Hardjopranjoto (1982) mendapatkan rataan angka service
per konsepsi pada kerbau lumpur di Jawa Timur sebesar 2.57.
Menurut Toelihere (1981a) nilai service per konsepsi pada kerbau
lumpur disebut normal apabila berkisar antara 1.60 sampai 2.00.
semakin rendah nilainya semakin tinggi tingkat kesuburannya.

Service per konsepsi pada kerbau perah di India mencapai 1.36
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sedang pada kerbau surti dara dan induk masing-masing sebesar
1.96 dan 1.70 (FAO, 1977). Pant dan Roy (1972) mendapatkan
kisaran angka service per konsepsi pada kerbau sungai (di Mesir)
antara 1.40 sampai 2.10. Musim berpengaruh terhadap tingkat
kesuburan (Pant dan Roy, 1972). Pada musim panas service per
konsepsi meningkat menjadi 2.80, sedangkan pada musim gugur

1.50.

3.6. Angka Kebuntingan (Conception Rate)

Ukuran terbaik dalam menilai hasil inseminasi adalah
dengan mengetahui angka kebuntingan. Angka kebuntingan
adalah persentase betina yang bunting pada inseminasi pertama.
Angka ini ditentukan berdasarkan hasil diagnosis kebuntingan
dalam selang waktu 40-60 hari sesudah inseminasi (Toelihere,
1985). Angka kebuntingan ini berkaitan erat dengan kesuburan
betina, ketepatan deteksi berahi, ketepatan deposisi semen,
kesuburan semen dan tata laksana pemeliharaan baik makanan
maupun perawatannya.

Angka kebuntingan kerbau lumpur di Indonesia dengan
perkawinan alam dan inseminasi buatan, masing-masing 63.20
dan 57.90% (Toelihere, 1976). Dinyatakan oleh Toelihere
(1981b) bahwa inseminasi buatan yang dilakukan di Serang (Jawa
Barat) dengan menggunakan semen segar kerbau lumpur, terjadi
peningkatan angka kebuntingan yaitu dari 37.22% (1978/1979)
menjadi 48.30% (1979/1980) dan 64.30% (1980/1981).
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Pengamatan Mathias (1983) pada kerbau lumpur di
pedesaan Indonesia menghasilkan rataan angka kebuntingan
43.00%. Angka kebuntingan kerbau lumpur di Brebes (Jawa
Tengah) yang di-IB dengan menggunakan semen beku kerbau
murrah  hanya mencapai 19.18% (Toelihere, Siregar dan
Batosamma, 1981). Jainudeen (1977) dan Toelihere (1978)
menyatakan bahwa kebuntingan kerbau lumpur dengan
menggunakan semen beku, berkisar antara 25.00 sampai
34.67%. Menurut Toelihere (1979) kebuntingan kerbau lumpur
dapat dianggap normal bila 35% dari kerbau lumpur yang di-IB
dengan semen beku dapat bunting.

Faktor-faktor yang mempengaruhi angka kebuntingan
pada kerbau Iumpur adalah fertilitas pejantan dan betina,
lingkungan rian tatalaksana, larutan pengencer yang digunakan,
deposisi semen, teknik perkawinan atau inseminasi dan jumlah

inseminasi perkebuntingan (Batosamma, 1980).

3.7. Angka Kclahiran (Calving Rate).

Angka kelahiran adalah persentase anak yang lahir dari
sejumlah ternak dengan satu kali inseminasi. Angka calving rate
ini besarnya tergantung pada efisiensi kerja inseminator dan
kesanggupan betina dalam memelihara fetus dalam kandungan
sampai terjadi kelahiran normal (Toelihere, 1985).

Angka kelahiran per tahun pada kerbau lumpur milik
rakyat di Serang (Jawa Barat) sebesar 40% (Petheram et ah,
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1982). Di Malaysia, angka kelahiran kerbau lumpur berkisar
23.90-24.60% (Camoens, 1971). Di Thailand, angka kelahiran
kerbau lumpur mencapai 57%. Walaupun secara teoritik kerbau
lumpur mampu beranak setiap tahunnya, tetapi kenyataannya
hanya beranak satu sampai dua ekor dalam waktu lima tahun.
Ketinggian tempat ternyata berpengaruh terhadap angka kelahiran
kerbau lumpur (Petheram et al, 1982).

Angka kelahiran dalam populasi ternak kerbau di
Kabupaten Kampar dari 3 Kecamatan adalah 54.95 % =+ 5.44 Lita
(2009) bahwa Angka kelahiran dan panen anak (calf crop) kerbau
lumpur di Kecamatan Muantai Kalimatan Timur adalah 75% dan
67%. Angka kelahiran ini masih termasuk rendah. Rendahnya
angka kelahiran kerbau di Kabupaten Kampar kemungkinan
disebabkan kondisi induk kerbau yang kurang prima dan pada
saat pertama kali dikawinkan bobot badan belum optimal
(Triwulanningsih, 2007). Hal ini kemungkinan disebabkan karena
manajemen pemeliharaan yang ekstensif sehingga  perkawinan
yang terjadi pada ternak tidak direncanakan dengan baik
(Nanda et al., 2003).

Angka Kelahiran di Kabupaten Kampar ini lebih tinggi
jika dibandingkan dengan  Sooby (2008) bahwa angka
kelahiran dan panen anak kerbau di Colorado hanya 30%.
Perbedaan ini disebabkan kualitas pakan, manajemen dalam suatu
populasi serta iklim (Borghese et. al, 2005). Di Kabupaten

Kampar sinar matahari selalu tersedia sepanjang waktu dengan
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kondisi tanah yang berawa, sehingga ternak kerbau merasa lebih
nyaman jika di bandingkan dengan iklim yang ada di Colorado.
Hal ini membuat angka kelahiran ternak kerbau di Kabupaten
Kampar agak lebih baik.

Angka kelahiran kerbau di Kabupaten Kampar jika
dibandingkan dengan persentase kelahiran sapi maka angka
kelahiran ini masih tergolong cukup baik (Martojo, 1992 dalam
Sarbaini (2007)). Namun lebih rendah dibandingkan dengan
Saladin (1993) dalam Sarbaini (2007) yang mengcmukakan
liahwa Indonesia, koefisien teknis persentase kelahiran ternak

sapi potong adalah 65%.

3.8. Jarak Beranak (Calving Interval).

Frekuensi beranak selama kehidupan ternak kerbau
mempengaruhi produksi selama hidupnya. Supaya frekuensi
beranak optimal maka peternak harus mengetahui jarak beranak
ternak kerbaunya sehingga dapat mengatur interval perkawinan
setelah melahirkan. Jarak beranak dihitung lierdasarkan jumlah
hari dari dua kelahiran berturut-turut (lainudeen dan Hafez,
1980). Variasi jarak beranak dipengaruhi oleh lama bunting, jenis
kelamin fetus, umur penyapihan, nilai S/C dan lama kawin
sesudah beranak (Astuti, [Hardjosoebroto, dan Soekojo, 1982)

Jarak selang kelahiran pada kerbau sangat beragam dan
iimumnya lebih lama daripada sapi, Fadzil and Kamarudin (1970)

dan Jainudeen (1977) melaporkan jarak selang kelahiran pada
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kerbau di Malaysia masing-masing 639 hari dan 529 hari, sedang
Hadi (1965) di India menyebutkan waktu rata-rata 429.9 hari. Di
Srilangka, Jalatge dan Buvanendran (1971) dan Bhannasiri (1975)
di Thailand 333 - 618 hari dengan rata-rata 503 hari. FAO (2003)
menyatakan bahwa jarak beranak kerbau lumpur adalah 400-600
hari dengan berahi pertama setelah postpartum 130 hari.

Jarak beranak kerbau lumpur di Kabupaten Kampar
adalah 400 + 18.92 (hari) (Yendraliza et a/, 2010). Jarak beranak
ternak kerbau di Kabupaten Kampar berbeda dengan Ferera et al.
(1987) yang melaporkan bahwa angka jarak beranak kerbau di Sri
lanka yang dipelihara secara tradisional adalah 384.9 hari. Hal
yang sama di laporkan oleh De Silva et al. (1985) bahwa angka
jarak beranak kerbau di Srilanka juga 385 hari. Namun jarak
beranak pada kerbau di Kabupaten Kampar ini lebih rendah dari
jarak beranak kerbau lumpur yang dilaporkan Diwyanto dan
Handiwirawan (2006), bahwa jarak beranak kerbau lumpur
adalah 20-24 bulan atau 600 -720 hari. Begitu juga dengan jarak
beranak yang dilaporkan oleh Lendhanie (2005) pada ternak
kerbau rawa yang dipelihara secara tradisional di Kalimatan
Selatan adalah 18-24 nbulan atau 540 - 720 hari. Jarak beranak
kerbau di Kabupaten Kampar ini di dukung oleh koefisien teknis
Dirjen Peternakan (2007) bahwa jarak beranak ternak kerbau
adalah 12 bulan-14 bulan. Ditambahkan oleh Zicarelli et al.
(1997) membagi jarak beranak kerbau di Itali menjadi 3; jarak
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beranak pendek 12-13 bulan, jarak beranak sedang sedang >13-14
bulan dan jarak beranak panjang >14 bulan.

Perbedaan Jarak beranak pada masing-masing tempat
kemungkinan disebabkan oleh perbedaan breed, umur dan genetik
(Noakes et al., 2007). Pendapat ini ditambahkan oleh I'crera
(2010) bahwa jarak beranak di pengaruhi oleh berahi pertama
setelah melahirkan dan lama bunting. Semakin lama muncul
berahi setelah melahirkan maka jarak beranak akan semakin lama.
Berdasarkan hal tersebut jarak beranak kerbau lumpur di
Kabupaten Kampar dalam siklus jarak beranak yang sedang.

Kondisi ini menunjukkan bahwa kerbau di kabupaten
Kampar sudah mampu beradaptasi dengan lingkungannya. Hal mi
kemungkinan disebabkan oleh kondisi tanah Kabupaten Kampar
berawa yang disukai oleh ternak kerbau untuk hcrkubang
(Williamson dan Payne, 1993). Selain itu kecukupan ketersediaan
pakan karena masih ada peluang pengembangan peternakan yang
sangat luas di Kabupaten Kampar (Disnak Provinsi Riau, 2008).
Secara ekonomis, jarak beranak yang pendek akan
menguntungkan peternak karena da lam satu tahun ternak mereka

akan selalu menghasilkan anak.
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BAB IV. PENGUKURAN HORMON REPRODUKSI

4.1. Metabolisme Hormon Reproduksi

Proses katabolisme steroid terutama terjadi di hati,
walaupun katabolisme dapat pula terjadi di ginjal dan juga di
intestine (Gambar 2). Dalam proses metabolismenya, selain
mengubah steroid menjadi in aktif, juga mengubah sifat steroid
menjadi larut dalam air (hidrofilik) dengan melakukan proses
konjugasi dengan glukoronida atau sulfat sehingga bersifat larut
dalam air.

Steroid yang telah terkonjugasi tersebut selanjutnya akan
kembali ke sirkulasi sistemik dan diekskresikan via urin atau akan
melewati membran ke hati ke empedu. Sebagian besar estrogen
dieksresikan melalui urin sebagai estron, estriol, sedangkan
progesteron, sebagian besar dieksresikan dalam bentuk
pregnanediol (O'Malley &Strott, 1999).

Steroid yang terkonjugasi yang memasuki empedu
selanjutnya akan memasuki sirkulasi enterohepatik untuk kembali
ke hati atau ke usus untuk kemudian dieksresikan melalui feses.
Di dalam empedu, steroid tersebut sebagian besar merupakan
steroid yang terkonjugasi, akan tetapi di feses dapat pula
ditemukan steroid bebas (tidak terkonjugasi). Adanya steroid
bebas di feses disebabkan telah terjadi proses hidrolisis dari
steroid yang terkonjugasi asal empedu oleh enzyme hidrolase,

dehidroksilase, reduktase, epimerase dan (3-glukoronidase dari
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bakteri di usus (Honour, 1984). Jalur in aktiv dari hormon steroid

adalah darah, saliva dan air susu (Steimer, 2003)

Ovarium
Ginjal Urin
Plasenta
Testis
Hati
Adrenal —>
Empedu
Sirkulasi
Darah <&
Sirkulasi
Enterohepatik
Air Susu, Usus Feses
Saliva

Gambar 4.1. Skema jalur eksresi hormon steroid (O'Malley

&Strott, 1999)
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4.2.Pengukuran Estrogen dan Progesteron Mengunakan
ELISA

Pengukuran kadar estrogen dan progesteron dalam feses
dan urine pada badak Sumatera dan pada primata telah dapat
menentukan saat yang tepat terjadinya ovulasi (Astuti, 2007).
Pengukuran kadar testosteron dalam feses dan urine juga dapat
menentukan umur mulai dewasa dan tingkat kesuburan pada
seekor primata jantan (Astuti et al., 2006).

Estrogen selain dihasilkan oleh kelenjer ovarium, juga
dihasilkan oleh korteks kelenjer anak ginjal. Pada betina yang
sedang bunting, plasenta juga merupakan sumber utama estrogen,
sedang pada yang jantan, estrogen dihasilkan oleh testes dalam
jumlah yang kecil. Dalam peredaran darah, estradiol-17P
merupakan estrogen yang paling kuat terhadap pengaruh
biologiknya (Turner and Bagnara, 1988; Niswender et al., 1974).
Kadar estrogen rendah sclama fasc lutcal, kemudian terus
meningkat dan mencapai puncaknya dalam darah menjelang saat
ovulasi dan beberapa jam sesudahnya (Niswender et al, 1974:
Wettemann et al., 1972). Dalam air susu kadar estradiol 17 P
mencapai dua sampai tiga kali lebih besar dibanding kadarnya
dalam darah scperti Batra et al., (1980) pada kerbau perah kadar
puncak hormon ini dalam air susu bersamaan waktunya dengan
kadar puncaknya dalam darah, urine dan feses. Walaupun dalam
plasma, urine dan feses kadar hormon estrogen lebih rendah jika

dibandingkan dengan kadar dalam air susu. Fungsi fisiologik dari
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estrogen yang penting adalah mendorong adanya berahi secara
klinis, pertumbuhan kelenjer selaput lendir uterus, perubahan
histologic dari ephitel vagina selama siklus berahi, pertumbuhan
saluran ambing selama memproduksi susu. Kadar estrogen yang
tertinggi bisa mencapai 2 000 pg/ml atau lebih pada saat akan
melahirkan.

Progesteron dihasilkan oleh korpus luteum selama fase
luteal dan mencapai puncak produksinya kira-kira pada hari
keenam sampai hari ketiga sebelum berahi dan kemudian turun
dan tetap rendah kadarnya selama berahi (Wettemann et al.,
1972). Menurut Kaltenbach dan Dunn (1980), progesteron
bekerja  saling membantu dengan estrogen terhadap
pertumbuhan sel-sel selaput lendir uterus dan sistem alveolar dari
ambing, menghambat kontraksi uterus, menggertak kelenjer
uterus mengeluarkan cairan uterus untuk memelihara janin selama
masa kebuntingan. Pada dosis tinggi, progesteron dapat
menghambat sekresi LH, terjadinya berahi dan ovulasi.

Testosteron sebagai hormon androgen paling potensial
yang dihasilkan oleh testes, mempunyai peranan penting dalam
mengatur fungsi reproduksi dari hewan jantan. Unsur utama duri
hormon ini dihasilkan sel-sel leydiq dari testes dan mencapai
kadar tertinggi pada hewan yang telah mencapai dewasa.
Produksi dan sekresi hormon ini terjadi atas dorongan dari LH

yang berasal dari kelenjer hipofisa anterior. LH pada organ target
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dalam sel leydiq mempengaruhi perubahan bahan baku kolesterol
menjadi hormon steroid (Moudgal dkk, 1971).

Kondisi testis berperan penting terhadap tinggi icndahnya
hormon androgen (testosteron) selain untuk inenghasilkan sperma
(garnet jantan) fungsi testis adalah mensekresi hormon seks
jantan (androgen), bukti-bukti yang ada dan yang terbaik
menunjukkan bahwa hanya sel Leydig yang bisa mensekresikan
hormon androgen, pengeluaran hormon testosteron dipengaruhi
oleh hormon tiroksin yang dikeluarkan oleh kelenjar tiroid
(Nalbandov, 1990). Proses spermatogenesis didalam testis
distimulasi oleh sejumlah hormon yaitu testosteron, LH
(Luteinizing Hormon), FSII (Follicle Stimulating Hormon), dan
hormon pertumbuhan. Faktor-faktor lain yang berperan dalam
mempengaruhi kadar lestosteron adalah faktor umur, penyakit,
bangsa dan suhu lingkungan. Pada beberapa spesies (mencit,
kelinci, domba, clan babi) suhu yang tinggi akan mengakibatkan
terjadinya perubahan degeneratif testis serta mengurangi daya
fertilisitasnya (Nalbandov, 1990).

Kadar testosteron dipengaruhi oleh tingkah laku, pola
kawin dan sistem sosial serta umur ternak, sehingga perbedaan
kadar testosteron ini berkaitan erat dengan faktor sosial, umur,
dan pakan dari ternak itu sendiri (Astuti, 2006). Selanjutnya
Stoinski et al. (2002) menyatakan bahwa perubahan kadar
hormon androgen dapat dipengaruhi oleh lingkungan fisik dan

sosial.
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Pengukuran hormon reproduksi  dapat  dilakukan
melalui darah, air susu, feses dan urine. Analisa hormon dalam
darah keuntungannya adalah dapat memberikan gambaran
profil hormonal yang terkait dengan perubahan fisiologis yang
terjadi pada waktu yang bersamaan. Keuntungan yang lain untuk
sampel darah bisa langsung dianalisa (tidak perlu proses
tambahan dan ekstraksi). Kerugiannya metoda ini bersifat invasiv,
kemungkinan akan mengganggu  fungsi  fisiologis karena
adanya faktor stress pada saat koleksi sampel apabila dilakukan
dengan tidak lege arts.

Faktor penting yang harus diperhatikan dalam prosedur
penelitian hormon adalah tingkat kepercayaan (reliability) dan
tingkat kepraktisan (practicability). Adapun kriteria dari tingkat
kepercayaan adalah akurasi, presisi, spesifisitas dan sensitifitas
(Loraine and Bell 1971; Clark & Engval, 1980; De'Ath, 1988).
salah satu dari kriteria di atas adalah akurasi, berkaitan erat
dengan hasil ekstraksi, apabila contoh yang dianalisis
memerlukan proses ekstraksi, karena semakin dekat hasil
analisis yang diperoleh dengan nilai sebenarnya maka hasil
tersebut dikatakan akurat. Hal ini dapat dicapai apabila
prosentasi ekstrak yang diperoleh memenuhi syarat (nilai
efisiensi ekstraksi > 70 %) dan tidak terbuang di dalam proses
ekstrasi (De'Ath, 1988).

Keuntungan analisa hormon dari urine dan feses adalah

bersifat non-invasiv dan terhindar dari kemungkinan gangguan
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Kerugiannya, perlu justifikasi profil hormonal yang
menghasilkan dengan waktu terjadinya fungsi fisiologis yang
diamati karena adanya time lag dan peneliti harus mengetahui
route of excretion dari hormon yang akan dianalisa. Di
samping itu, untuk analisa urine dan feses perlu proses
perubahan dalam penyiapan sampel sebelum dianalisa (seperti
hydrolisa kalau perlu, pengeringan sampel untuk feses dan
ekstrasi).

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa pengukuran
kadar progesteron dapat dilakukan melalui pendekatan non-
invasive menggunakan contoh feses. Dari prosedur validasi,
pengukuran kadar progesteron melalui feses lebih mudah
dilakukan dibandingkan dengan pengukuran hormon estrogen.
Selain mahal, pengukuran estrogen juga membutuhkan katalisator
seperti darah mencit atau bulb/c, sehingga untuk melihat status
estrus kerbau hanya dilakukan dari pengukuran kadar
progesterone. Pendapat ini di perkuat oleh Schwarzenberger et al,
(1996) bahwa dengan melihat kadar progesteron melalui feses
dapat mengcevaluasi status reproduksi ternak sapi.

Pengukuran kadar hormon progesteron dan estrogen
melalui darah amat mudah dilakukan namun sangat susah dalam
pengambilan sampel. Kulit kerbau lebih tebal dibandingkan sapi
sehingga kesulitan saat pengambilan sampel, selain itu peternak

tidak suka darah ternak kerbaunya diambil.
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Prosedur Pengambilan sampel Feses

Pengambilan sampel feses pada kerbau betina dilakukan
antara pukul 06.00 pagi sampai dengan pukul 08.00. Sebelum
diambil, feses diaduk terlebih dahulu untuk mendapatkan
homogenitas yang tinggi. Setelah itu diambil 5 g feses segar dan
dimasukkan dalam kantong plastik. Selanjutnya sampel disimpan
di dalam freezer -20°C.

Sebelum dianalisa, sampelfeses dikeringkan
menggunakan alat pengering beku {Freeze Dry System).
Selanjutnya diekstraksi dengan menggunakan pelarut methanol
80% sebanyak 3 ml dalam H20 dengan cara mengocok.
Selanjutnya, larutan dimasukkan ke dalam tabung polipropoilene
berukuran 15 ml, divorteks selama 10 menit. Sentrifugasi dengan
kecepatan 500 rpm selama 10 menit (Monfort et al., 1998)
dilakukan segera setelah larutan divorteks. Supernatan dituang ke
dalam tabung mikro 1,5 ml, simpan di dalam freezer -20°C

sampai dilakukan assay menggunakan ELISA.

Validasi Pengukuran Hormon Progesteron dan Estrogen
Melalui Feses

Efisiensi ekstraksi yang diperoleh dari pemantauan
cfisiensi ekstraksi feses menggunakan pelabelan isotop [*H]-
progesteron sebelum proses ekstraksi diperoleh sebesar 78.20 +
6.60%. Nilai ini masih termasuk dalam kisaran nilai yang

diperoleh peneliti lain yaitu 61.0-80.8 % untuk ekstraksi kering
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beku menggunakan [*H]-E, C (Strier & Ziegler, 1994; 1997) dan
66.3-87.8% menggunakan [3H]-progesteron (Shideler et al. 1994;
Strier & Ziegler, 1994; 1997, Stavisky et al., 1995; Heistermann
et al., 1996;2001).

Uji validasi terhadap respon-konsentrasi yang dilakukan
terhadap feses dengan pengenceran dari 1:0.3, 1:1.25, 1:2.5, 1:5,
1:15, 1:40 terhadap progesteron dalam feses mcnghasilkan
gambaran respon-konsentrasi yang paralel terhadap standar E;C
(Grafik 1) dan PdG (Grafik 2). Dengan dihasilkannya pola yang
paralel dengan kurva standar, maka hasil uji paralelisme ini
menunjukkan bahwa antibodi yang digunakan pada asai bersifat
imunoreaktif terhadap hormon yang diukur. Selanjutnya hormon
yang diukur yaitu E{C dan PdG merupakan imunoreaktif E;C
(iE1C) dan Imunoreaktif PdG (iPdG).

Absorbrbans
=
v

0,78 1,56 3,12 6,25 12,5 50 100 oo

Konsentrasi E1C

Grafik 4.1. Uji pararelisme feses untuk hormon E;C
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Grafik 4.2. Uji paralelisme feses untuk hormon PdG

Kajian validasi lain yaitu koefisien dari intra asai yang
merefleksikan presisi dari asai yang digunakan adalah 8.6 %
untuk control kualitas dengan konsentrasi rendah dan 6.9 % imluk
kontrol kualitas dengan konsentrasi yang tinggi. Selain Itu,
dihitung pula koefisien variasi dari inter asai dan diperoleh 14.2%
untuk kontrol kualitas konsentrasi rendah dan 9.4 % iiiiluk
kontrol kualitas konsentrasi tinggi, sementara sensivitas asai yang
digunakan juga merupakan kriteria yang harus dipenuhi dalam
proses analisis (Chard, 1990) ditetapkan pada konsentrasi dimana
90 % antibody terikat dengan konjugat dan diperoleh 1.56 untuk
asai E]C dan 25 pg untuk asai PdG persumur.

Data Grafik 2 menunjukkan bahwa semakin tinggi
pengenceran, maka kadar hormon yang terukur akan semakin
kecil pada asai PdG, yang menunjukkan bahwa ada respon
rcaktivitas silang antara kandungan hormon yang diukur dengan

standar asai yang digunakan serta identik. Hal ini
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menggambarkan grafik yang paralel dengan pengenceran yang
dilakukan secara berseri. Respon konscntrasi feses juga tcrlihat
paralel dengan standar PdG. Nilai-nilai konsentrasi yang berada
dibawah kurva standar pada uji PAG menunjukkan bahwa pada
saat feses dikoleksi, status reproduksi ternak diperkirakan berada
pada fase folikuler, sedangkan nilai-nilai konsentrasi yang berada
di atas kurva standar menunjukkan bahwa status reproduksi
ternak diperkirakan pada fase luteal. Sehingga uji paralelisme ini
dapat pula dijadikan acuan untuk penentuan konsentrasi/
pengenceran yang dilakukan dalam pengukuran hormon yang
dikehendaki scsuai dengan status reproduksi ternak percobaan.

Disamping uji paralelisme, kajian validasi dilakukan
dengan studi efisiensi ekstraksi menggunakan radioimmunoassay.
Hasilnya menunjukkan bahwa metode ekstraksi yang dilakukan
dalam penelitian ini mempunyai efisiensi 76 %. Heisstcrmann
(2004) dalam Astuti (2006) menjelaskan bahwa nilai efisiensi
ekstraksi yang baik adalah di atas 65 % dengan demikian
prosedur ekstraksi dalam penelitian mi dapat dikatakan baik.

Kadar progesteron melalui feses dapat dilihat dari grafik
3. Pada grafik 3 terlihat bahwa kadar progesteron yang tinggi,
1006.05 ng/g feses dan 921.26 ng/g feses. Kadar progesteron ini
mengindikasikan bahwa kondisi ovarium kerbau lumpur dalam
keadaan normal dan diduga berada pada fase luteal. Sedangkan
kadar progesteron 696.87; 668.94; ()94.69; 684.06 ng/g diduga
berada pada fase folikuler.
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Grafik 4.3. Kadar hormon progesterone melalui feses

Grafik 3, menunjukkan kadar hormon progesteron yang
leratur menunjukkan adanya fluktuasi yang jelas, merefleksikan
pola hormonal yang bersiklus dengan fase lolikuler dan fase
luetal. Kadar progesterone dalam feses pada kerbau ini lebih
tinggi jika dibandingkan dengan hasil penelitian Schwarzenberger
et al, (1996) yang mclakukan penelitian kadar progesteron pada
sapi di Austria melalui feses (fase luteal: 341+15.2 ng/g feses dan
fase folikulcr: 39.5+2.2 ng/g feses). Perbedaan ini kemungkinan
disebabkan oleh selang waktu pengambilan yang terlalu kecil
sehingga tidak semua hari dalam satu fase terdeteksi dengan baik
(Astuti, 2006; Maheswari, 2007) sehingga hasil penelitian ini
terlihat lebih tinggi

Palme (2001) menyatakan bahwa 28 persen kadar hormon
progesteron pada ternak domba ditemukan dalam feses, 72 %

berada dalam urine. Ditambahkan oleh Schwarzenberger et al.
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(1996) menyatakan bahwa analisis progesterone melalui feses
dapat digunakan untuk memonitoring fungsi corpus luteum,
kebuntingan dan aborsi. Sebagai perbandingan kadar hormon
progesteron dalam feses dilakukan analisa kadar progesteron dan
estrogen melalui darah dengan metoda EIA. Rerata kadar hormon
progesteron dalam darah pada kerbau 4.3 + 0.57 dan 2.67 + 0.57
ng/ml.

Kadar progesteron dalam darah pada masing-masing
kerbau berbeda (Yendraliza et al., 2011) Rerata kadar hormon
progesteron ini tidak jauh berbeda dengan Harjopranjoto (1983)
bahwa kadar progesteron ternak kerbau pada fase luteal 0.40
ng/ml - 5.21 ng/ml, pada fase folikel kadar progesterone 0.07
ng/ml sampai 0.55 ng/ml. Sedangkan Chua et al. (2002)
mendapatkan kadar progesteron dalam darah kerbau bctina yang
belum pernah melahirkan 0.241 + 0.134 ng/ml sampai 1.759
+0.187 ng/ml.

Hasil kadar progesteron ini baik dari analisa feses maupun
melalui darah memberikan indikasi bahwa status rcproduksi
kerbau bctina yang terpilih adalah normal. Dengan demikian
untuk menghindari stress pada ternak yang di pclihara secara
ekstensif untuk memonitoring status icproduksinya dapat
dilakukan dengan metoda in vasive, analisa kadar progesteron

melalui feses (Yendraliza ef al., 2011)
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4.3. Pengukuran Hormon Testosteron

Pengukuran kadar hormon melalui feses menggunakan 6
ekor kerbau jantan yang layak mengawini. Data kadar hormon
testosteron melalui feses disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Kadar hormon testosterone kerbau lumpur dalam feses

(Ng/g feses Kerbau Kerbau  Kerbau  Kerbau  Kerbau Kerbau

kering) A B C D E F
Rata-Rata  46.4 + 40.8+ 66.9+ 33.7+ 29.5+ 16.9+
sd 9.5 8.03 9.6 4.6 9.9 8.1

Hasil yang dipcroleh menunjukkan bahwa konscntrasi
tertinggi testosterone pada feses tcrjadi pada kerbau C yaitu 66.9
ng / g BK Feses, sedangkan kadar testosteron yang terendah
dipcroleh oleh kerbau F yaitu 16.9 ng/g BK Feses.

Guyton & Hall (1986) mcnyatakan naik turunnya
kadar testosteron secara gradual discbabkan oleh turunnya
amplitudo GnRH maupun LH dalam merangsang sekresi
testosteron.  Hal ini menyebabkan konsentrasi testosteron juga
akan mengalami penurunan. bcrvariasinya hormon testosteron
timbul karena adanya mekanisme umpan balik dalam hal ini
adanya rangsangan hormon LH dari hipofisis serta GnRH dari
hipothalamus. Pada umumnya dalam waktu 24 jam, GnRH dari
hipotalamus akan disckresikan secara episodik 90 menit sekali
(Broook & Marshall, 1996), sedangkan dari testis akan dilepaskan
pulsus testosteron sebanyak 12 sampai 24 kali (Hackney,
1998).
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Fluktuatifnya kadar hormon testosteron pada masing-
masing individu kerbau jantan ini mempcrlihatkan bahwa kerbau
jantan tersebut mcmiliki testis yang normal. Astuti (2006)
mengatakan bahwa fungsi testis dapat diketahui dengan
melakukan pengamatan sekresi hormon dari berbagai sampel
seperti plasma, feses, urine, saliva. Selanjutnya Garner dan Hafez
(2000) mcnyatakan bahwa hormon testosteron berfungsi
menstimulir  spermatogenesis dan perkembangan kclenjcr
asesoris.

Berbedanya kadar hormon testosteron dari maasing-inasing
kerbau kemungkinan discbabkan oleh berat badan dan umur
masing-masing kerbau juga berbeda. Selanjutnya Stoinski et al.
(2002) menyatakan bahwa perubahan kadar hormon androgen
dapat dipengaruhi oleh lingkungan fisik dan sosial. Bcrvariasi
kadar testosteron dalam tubuh hewan ternak clitentukan oleh
kondisi fisiologis ternak.

Faktor tinggi rendahnya kadar hormon dipengaruhi oleh
kondisi tubuh ternak. Hormon androgen pada ternak jantan
meningkat bila kondisi ternak memiliki kciginan untuk
melakukan perkawinan (Nalbandov, 1990). Keadaan lingkungan
yang tidak sesuai (panas) dapat berpengaruh secara nyata
terhadap kondisi fisiologis karena kerbau mengalami siress. Pada
suhu lingkungan yang panas dapat berpengaruh Iniruk terhadap
kemampuan reproduksi ternak (Murti, 1987). Telah diketahui
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secara umum, bahwa suhu lingkungan dapat mempengaruhi
aktivitas tiroid berbagai spesies (Nalbandov, 1990).

Sebagai perbandingan kadar hormon testosteron dalam
feses dilakukan analisa kadar testosteron melalui darah dengan
metoda EIA. Rerata kadar hormon testosteron dalam darah pada
kerbau 2.13 £ 0.4 ng/ml. Rerata kadar testosteron dalam darah
kerbau di Kabupaten Kampar lebih rendah jika dibandingkan
dengan kadar kerbau Jantan di Italia pada musim semi yaitu 2.07
+0.17 ng/ml. Namun kadar hormon testosteron di Kabupaten
Kampar ini lebih tinggi dari kerbau Italia pada musim dingin
yaitu 1.49 + 0.20 ng/ml (Malfattia et al, 2005). Kadar testosteron
kerbau jantan di Kabupaten Kampar lebih rendah jika
dibandingkan dengan kadar Friesian Holstein (FH), Limousin,
Simmental 206.66 ng / dl £111.65 ng/dl, 154.50 ng/dl + 123.24
ng/dl, 121.33 + 53.72 ng/dl (Dameanti et al, 2006). Perbedaan
kadar hormone dari berbagai ternak kerbau di dunia disebabkan
berbedanya umur, bangsa dan metoda analisa yang di gunakan
Stoinski et al (2002).

Kerbau lumpur di Kabupaten Kampar, kemampuan
reproduksi ternak kerbau di Kabupaten Kampar baik untuk di
kembangkan karena baik kerbau betina maupun kerbau jantan
memiliki kemampuan reproduksi yang cukup baik (Yendraliza et

al, 2011)
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BAB V. SINKRONISASI BERAHI

5.1. Prinsip Sinkronisasi Berahi

Sinkronisasi berahi merupakan suatu cara untuk
inenimbulkan gejala berahi secara bersama-sama, atau dalam
selang waktu yang pendck dan dapat diramalkan pada
sekelompok hewan. Tujuan sinkronisasi berahi adalah untuk
memanipulir proses reproduksi, sehingga hewan akan terinduksi
berahi proses ovulasinya, dapat diinseminasi screntak dan dengan
hasil fertilitas yang normal (Putro, 1991). I'enggunaan tcknik
sinkronisasi berahi akan mampu meningkatkan efisiensi produksi
dan reproduksi kelompok ternak, di samping juga
mengoptimalisasi ~ pelaksanaan  inseminasi  buatan  dan
meningkatkan fertilitas kelompok (Wenkoft, 1986).

Sinkronisasi pada kerbau sama dengan yang digunakan
pada sapi (Rajamahendran dan Thamotharam, 1988). Terdapat
diia cara sinkronisasi berahi, yang pertama dengan melisiskan CL
{corpus luteum) misalnya dengan prostaglandin dan yang kedua
substitusi fungsi corpus luteum (CL) dengan progesteron. Pada
prinsipnya semua cara sinkronisasi berahi untuk sapi bisa
diterapkan untuk kerbau. Lisisnya corpus luteum akan diikuti
dengan pembebasan hormon gonadotrophin yang menyebabkan
berahi dan timbulnya proses ovulasinyu (Peters, 1986).

Substitusi corpus Iluteum dengan pemberian progesteron

eksogen akan menyebabkan penekanan pembebasan hormon
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gonadotrophin dari pituitari anterior. Penghentian pemberian
progesteron eksogen ini akan diikuti dengan pembebasan hormon
gonadotrophin secara tiba-tiba yang berakibat terjadinya berahi
dan ovulasi serentak (Wenkoft, 1986).

Sinkronisasi Berahi dengan Prostaglandin.

Sinkronisasi berahi pada kerbau seperti pada sapi, paling umum
menggunakan prostaglandin atau senyawa analognya. Dengan
tersedianya prostaglandin di pasaran, memungkinkan pelaksanaan
sinkronisasi berahi di lapangan. Beberapa senyawa prostaglandin
yang tersedia antara lain 1) Reprodin (Luprostiol, Bayer, dosis 15
mg), 2) Prosolvin (Luprostiol, Intervet, dosis 15 mg), 3)
Estrumate (Cloprostenol, IC1, dosis 500 ug) dan Lutalyse
(Dinoprost, Up John, dosis 25 mg)

Cara standar sinkronisasi berahi meliputi dua kali
penyuntikan prostaglandin dengan selang 10-12 hari. Berahi akan
terjadi dalam waktu 72-96 jam setelah penyuntikan kedua.
Pelaksanaan inseminasi dilakukan 12 jam setelc kelihatan berahi,
atau sekali pada 80 jam setelah penyuntikan

kcdua (Elmore, 1989). Sinkronisasi berahi dengan
prostaglandin hanya akan berhasil pada kerbau yang bersiklus
berahi normal dan tidak akan meningkatkan angka konsepsi
inelebihi inseminasi pada berahi alam. Angka konsepsi dari
inseminasi pertama dengan sinkronisasi berahi ini tidak setinggi
pada sapi, tetapi hanya berkisar antara 30-40% (Rajamahcndran
& Thamotharam,1988 ; Shah et. al, 1989).
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Prostaglandin merupakan salah satu hormon yang
mempunyai sifat luteolitik dan telah berhasil dengan baik
digunakan untuk penyerentakan berahi (Toelihere, 1981).
Prostaglandin pertama kali ditemukan dalam semen manusia yang
dihasilkan oleh kelenjer prostat (Heath dan Olusanya, 1985).
Dalam tubuh hewan, biosintesis prostaglandin terjadi dalam
membrane sel sebagai hasil rangsangan yang mengaktitkan enzim
fosfolifase, sehingga menyebabkan fosfolipid melepaskan
precursor prostaglandin spesifik di dalam jaringan (Frandson,
1996). Prostaglandin termasuk golongan lemak aktif dan
merupakan asam hidroksil tidak jenuh yang terdiri dari 20 atom
karbon. Asam arakhidonat adalah asam esensial yang merupakan
precusor dari prostaglandin yang berhubungan erat dengan
produksinya (Hafez, 1993). Secara alami prostaglandin dihasilkan
oleh endometrium (Anonymous, 1997).

Prostaglandin mempunyai bermacam-macam fungsi dan
aktivitas yang luas antara lain untuk pcnycrentakan berahi,
mengobati korpus luteum persisten, kawin berulang, anestrus dan
sub estrus (Setiawan, 1985). Kadar prostaglandin yang tinggi
menyebabkan regresi korpus luteum dan pengurangan sekresi
progesterone (Turner dan Bagnara, 1988). Penggunaan
prostaglandin terutama PGF,, secara luas sudah banyak
digunakan pada sapi kerbau, babi, kambing dan domba untuk

mengatur dan penyerentakan berahi (Toelihere, 1981).

Klpradidss frmak Kb

53



Prinsip dasar penyerentakan berahi dengan menggunakan
PGF2n adalah memperpendek daya hidup korpus luteum, untuk
mendapatkan hasil maksimal pemberian PGF,, dilakukan dua
kali dengan interval 11 hari (Anonimus, 1985). Hal ini
berdasarkan pertimbangan bahwa pada saat tersebut baik ternak
yang estrus maupun yang tidak estrus, pada penyuntikan pertama
telah berada pada pertengahan fase luteal (Partodihardjo, 1982).

Siregar et al. (2001) melaporkan pemberian preparat PGFy,
(Estroplan) secara IVSM pada kambing lokal dengan dosis 31,25
ug yaitu seperempat kali dosis pemberian secara intramuscular
dan mendapatkan persentase berahi dan angka kebuntingan
100%. Hormon ini juga diberikan secara IVSM dan intravaginal
pada sapi (Heinonen et al, 1966), serta secara intrauterine pada
kambing peranakan etawa (Gustari dkk., 1996). Diaz et al. (2001)
melaporkan bahwa pemberian preparat PGF2(I (Cloprostenol)
secara I[VSM yang diberikan pada kerbau di Brazil dengan dosis
250 pg dalam interval waktu 11 hari memeperoleh angka
kebuntingan 52,1%.

Penggunaan prostaglandin dapat memberikan respon pada
kerbau pada hari ke-5 estrus. Lemahnya respon kerbau lerhadap
PGF», kemungkinan disebabkan oleh condition body score (BCS)
yang rendah, lambatnya pertumbuhan folikel (Nanda et al., 2003).
Selanjutnya El Belely et al (1995) melaporkan bahwa pemberian
2 kali dengan selang 11 hari pada kerbau Brazil mendapat 77%
berahi dan pemberian 1 kali hanya mendapatkan 25 % berahi. El-
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Wishy (2007) inenambahkan bahwa pemberian 2 kali PGF2n
dengan selang I I hari pada kerbau murrah hanya mendapatkan
55.7% berahi. Berbagai alternative penggunaan PGF2(X adalah
dengan penyuntikan secara intramuskulcr dan intravulvamukosa

(Chohan, 1998).

Penggunaan GnRH
Pemberian GnRH akan menghasilkan siklus berahi yang baik
karena GnRH akan mempengaruhi aktivitas ovarium (Berber et
al, 2002; Baruselli et al, 1994; Neglia et al, 2003; Paul dan
Prakash, 2005). Suntikan GnRH pada sapi dan kerbau akan
menstimulasi FSH untuk merangsang perkembangan folikel dan
merangsang pelepasan LH untuk ovulasi sampai terbentuk CL
(Aboul-Ela El Karaby and Ches, 1983; Metwelly and El-Bawab,
1999). GnRH akan efektif merangsang pemasakan folikel
(Rhodes et al.,2003). Dosis GnRH yang tinggi akan menyebabkan
ovulasi dan banyak terbentuk CL sedangkan dosis yang rendah
menyebabkan luteolisis tanpa ovulasi (Noakes et al., 2001)
Pemberian GnRH pada sapi dan kerbau pascapartum akan
membantu involusi uterus dan mengurangi calving interval
(Bostedt and Maurers, 1982). GnRH akan mempengaruhi
pembentukan  kembali siklik ovarium sehingga dapat
memperpendek interval melahirkan dengan mempercepat
munculnya estrus. Sehingga GnRH dapat diberikan untuk terapi

pada ternak habis melahirkan yang kurang dari 40 hari (Backett
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and Lean, 1997). Untuk mempercepat berahi pertama setelah 14
hari postpartum pada musim dingin, Shah er al. (1990)
memberikan dosis GnRH 250 g dan 100 g pada sapi.

Pemberian GnRH dapat memunculkan gelombang folikel
baru pada sapi (Dirandeh et al., 2009). Studi beberapa gelombang
folikel pada sapi dengan pemberian GnRH sudah banyak
dilakukan. Gelombang 2 folikel pada sapi dengan pemberian
GnRH ditemukan oleh Rajamahendra dan Wilton, 1988; Ahmad
et al., 2001. Tiga gelombang folikel ditemukan Oleh Sirois dan
Fortune 1988; Savio et al., 1988. Empat Helombang folikel
dilaporkan oleh Rhodes et al., 1995. Dan yang satu gelombang
folikel ditemukan oleh Pierson and Ginther 1987; Ginther et al.,
1989).

Penambahan GnRH selama siklus estrus akan
menyebabkan folikel dominan regresi atau ovulasi dan muncul
gelombang baru pertumbuhan folikel (Pursley ef al., 995; Kohram
et al, 1998). Pemberian GnRH akan menghilangkan kawin
berulang pada kerbau atau memperpendek calving Interval,
mempercepat pubertas atau dewasa kelamin dan dapat
iik'ningkatkan angka kebuntingan.

Metode penggunaan kombinasi GnRH dan PGF,, dapat
memberikan 100 % estrus dan meningkatkan 100 % angka
kebuntingan (Irrikura et al., 2003). Metode sinkronisasi dengan
menggunakan GnRH dan PGF,, telah digunakan Rao and

Venkatramiah (1991) melaporkan bahwa pemberian kombinasi
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GnRH dan PGF,, akan menghasilkan 37 % angka kebuntingan
pada kerbau an estrus dan Baruselli et al. (1999) melaporkan
metoda pemberian GnRH pada 0 days penelitian diikuti oleh
pemberian PGF,, pada hari ke-7 setelah injeksi GnRH. Kemudian
Pursley et al. (1995) menemukan teknik baru dalam IB tanpa
menggunakan deteksi estrus yaitu dengan pemberian GnRH pada
0 days, PGF2H pada hari kc-7 dan GnRI I lagi pada hari ke-2. 24
jam setelah itu langsung dilakukan Al.

5.2.Efek Dosis GnRH dalam Sinkronisasi Estrus Terhadap

Kecepatan Estrus, Lama Estrus dan Angka Kcbuntingan

Kecepatan estrus

Kecepatan estrus pada level dosis GnRH yang berbeda
memberikan pengaruh estrus yang berbeda. Kecepatan estrus
pada kerbau pascapartum yang menggunakan dosis 300 jag
GnRH lebih cepat dari kecepatan estrus kerbau pascapartum yang
mendapatkan dosis GnRH 200 u.g dan 250 u.g, tapi kecepatan
estrus kerbau pascapartum yang mendapatkan 300 u.g GnRH
tidak berbeda dengan kecepatan estrus kerbau pascapartum yang
mendapatkan GnRH 350 )j.g dan 400 jo,g.

Klpradidss frmak Kb

57



Tabel 5.1. Level dosis GnRH yang berbeda terhadap kecepatan

estrus dan lama estrus Kerbau di Kabupaten Kampar

Dosis Jumlah  Kecepatan Lama Persentase Angka
(InRH Kerbau Estrus Estrus Estrus (%)  Kcbuntingan
(Hg) (ekor) (Jam) (Jam) (%)
200 4 52 +6 10.4+Lr 100 50
250 4 53.88+5.1% 10+£]? 100 75
300 4 27.8+2.5° 16.6+2.9° 100 100
350 4 28.8+0.5° 15.61 100 100
400 4 3 0+1.9° 18+2.6° 100 100

Keterangan : superskrip yang berbeda pada kolom yang sama

menunnjukkan berbeda sangat nyata (P>0.01)

Status folikel ternak saat dilakukan injeksi GnRH akan
mempengaruhi kinerja PGF,, dalam melisis CL dan ovulasi
(Silcox et al, 1993; Twagiramungu et ah, 1994). Penambahan
(i1iRH selama siklus estrus akan menyebabkan folikel dominan
icgresi atau ovulasi dan munculnya gelombang baru pcrtumbuhan
folikel (Pursley et al., 1995; Kohram et al, 1998). Pendapat ini
sejalan dengan Moreira et al, (2000) yang melakukan sinkronisasi
ovulasi pada hari ke 15 siklus estrus normal, dilanjutkan dengan
pemberian PGF,, pada kerbau inurrah langsung memunculkan
estrus dan ovulasi.

Berbedanya kecepatan muncul estrus diantara level dosis
GnRH kemungkinan disebabkan karena semakin banyak dosis

GnRH diberikan maka pertumbuhan folikel juga akan semakin
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banyak, sehingga estrus akan kelihatan lebih jelas dengan ditandai
keluarnya lendir, menaiki sesama kerbau dan perubahan vulva
(abuh, abang, angat). Hal ini sejalan dengan Noakes et al.(2001)
bahwa penambahan GnRH akan merangsang pertumbuhan folikel
dan memperjelas estrus. Dosis GnRH yang tinggi akan
menyebabkan ovulasi dan banyak terbentuk CL sedangkan dosis
GnRH yang rendah akan menyebabkan lutealysis tanpa ovulasi
(Ediguinist et al., 1974).

Kecepatan estrus kerbau di Kabupaten Kampar sejalan
dengan Barber et al. (2002) yang melaporkan bahwa pemberian 1
dosis GnRH dapat memperbaiki siklus berahi pada kerbau dan
pemberian 2 dosis GnRH yang dikombinasikan dengan PGF2rt
akan mempercepat munculnya estrus pada kerbau. Senada dengan
Neglia et al. (2003) dan Paul dan Parkash (2005) yang
melaporkan bahwa kombinasi pemberian GnRH dan PGF,, (akan
mempercepat munculnya berahi pada kerbau.

Perbedaan hasil penggunaan dosis GnRH yang berbeda ini
kemungkinan disebabkan berbedanya respon individu terhadap
hormon yang diberikan. Pernyataan ini diperkuat oleh
Twagiramungu et al., 1992; Stevenson et al., 1996 bahwa dengan
penambahan GnRH akan menghasilkan estrus pada hari ke-2
sampai hari ke-6 setelah injeksi PGF,,. Hal ini diperkuat oleh
Macmillan et al. (1985) dan Twagiramungu et al. (1992) bahwa
penambahan GnRH akan mempcrpanjang CL dan melindungi CL

dari luteolisis. Tujuh hari setelah injeksi GnRH maka struktur
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folikel akan sensitiv terhadap PGF,, (Thatcher et al., 1989).
Dobson et al. (1975) menyatakan bahwa penggunaan GnRH
hanya akan direspon oleh PGF,, bila kondisi ternak sudah pada
phase luteal.

Kecepatan estrus kerbau di Kabupaten Kampar ini berbeda
dengan hasil yang dilaporkan Alam et al. (1987) pada sapi perah
bahwa dosis GnRH yang digunakan untuk memunculkan estrus
pada sapi perah pasca partum adalah 100-200 fig dengan angka
kebuntingan 76 %. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh
perbedaan breed, lingkungan, nutrisi dan manajemen (Nanda et
al., 2003).

Lama Estrus

Penggunaan dosis GnRH yang berbeda juga menghasilkan
lama estrus yang berbeda. Penggunaan 200 pg GnRH
memberikan lama estrus lebih pendek dari pemberian 250, 300,
350 dan 400 ug GnRH. Secara angka tcrlihat bahwa semakin
tinggi dosis GnRH yang disinkronisasi dengan PGF,
menghasilkan lama estrus yang berbeda.

Perbedaan rata-rata lama estrus kemungkinan disebabkan
oleh berbcdanya jumlah dosis GnRH yang diberikan. Sehingga
hal ini akan mempengaruhi lama kerja dari PGF2n dalam melisis
corpus luteum. Johnson (1980) menegaskan bahwa dengan
penambahan GnRH dari luar akan mengaktifkan gelombang
folikel sehingga pematangan sumbu hypothalamus dan pituitary

akan lebih lama.
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Persentase Estrus

Pemberian hormon GnRH dan PGF2a memberikan respon
persentase estrus yang baik. Semua kerbau memperlihatkan tanda
berahi yang jelas pada ke-5 level dosis GnRH yang di gunakan.
Hasil pengamatan berahi yang dilakukan setelah penyuntikan
PGF,, menunjukkan 100 pcrsen berahi pada semua level dosis
yang diberikan dengan gejala berahi yang jelas yang ditandai
dengan abang, abuh, anget pada vulva serta keluarnya lendir dan
saling menaiki. Gordon et al. (1996) mengatakan bahwa GnRH
akan menstimulasi FSH untuk merangsang pertumbuhan folikel
dan merangsang LH untuk ovulasi dan pembentukan corpus
luteum. Selanjutnya Gordon et al. (1996) mengatakan PGF,, akan
melisis CL sehingga konsentrasi progesteron turun yang diikuti
oleh estrus dan ovulasi. Hal ini akan menghilangkan umpan balik
negative antara hypothalamus dengan pituitary.

Persentase estrus kerbau di Kabupaten Kampar ini sejalan
dengan Metwelly et al. (1999) bahwa dengan pemberiaan
kombinasi GnRH dan PGF,, pada kerbau Murrah di Provinsi
Bahera, Alexandria dapat memunculkan 100 % berahi. Irikura et
al. (2003) juga melaporkan hal yang sama bahwa pemberian
GnRH-PGF2,-GnRH memberikan 100% estrus pada kerbau dara
di Brazil. Persentase estrus kerbau di Kabupaten Kampar ini
berbeda dengan Zain ef al. (2001) bahwa dengan kombinasi 2 ml
(100 pg) GnRH dan 5 ml (25 pg) pada kerbau di Egyp hanya

mampu memunculkan 31.3 % estrus. Perbedaan ini kemungkinan

Klpradidss frmak Kb

61



disebabkan oleh berbedanya jenis protokol yang digunakan dalam
sinkronisasi, berbeda jenis kerbau, manajemen dan lingkungan.
Angka kebuntingan

Pada saat pemeriksaan kebuntingan dilakukan jumlah
kerbau pada perlakuan 200 pg GnRH dan 250 u.g GnRH hanya
tinggal 4. Pada perlakuan 200 u.g GnRH, 1 ekor kerbaunya dijual
karena sakit. Pada perlakuan 250 pg GnRH, kerbaunya juga dijual
untuk kebutuhan sekolah. Untuk perlakuan 300 ug GnRH, 350 |ig
GnRH, dan 400 pg GnRH jumlah ternaknya masih utuh.

Angka kebuntingan pada masing-masing level dosis GnRH
berbeda. Hal ini kemungkinan disebabkan karena jumlah ternak
yang tidak sama. Kondisi ternak kerbau pada perlakuan 200 pg
GnRH dan 250 pg GnRH rata-rata didominasi oleh ternak kerbau
yang baru 1 kali melahirkan sedangkan pada dosis 300 ug GnRH,
350 ug GnRH dan 400 pg GnRH di dominasi oleh ternak kerbau
yang sudah melahirkan lebih dari 3 kali.

Pada saat inseminasi buatan dilakukan pada kerbau
perlakuan 200 pg GnRH dan 250 pg GnRH lendir yang keluar
saat estrus tidak sebanyak lendir yang keluar pada perlakuan 300
ng GnRH, 350 pg GnRH dan 400 pg GnRH. Deposisi semen
pada perlakuan 300 ng GnRH, 350 ug GnRH dan 400 pg GnRH
berada pada posisi 4 servik sedangkan pada perlakuan 200 pg
GnRH dan 250 ng GnRH hanya 1 ekor yang berada pada posisi 4
sedangkan yang lainnya berada pada posisi 2. Posisi sperma pada

saat IB akan berpengaruh terhadap angka kebuntingan. Pendapat
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ini diperkuat oleh Irikura et al. (2003) bahwa angka kebuntingan
dipengaruhi oleh deposisi semen saat di IB. Selanjutnya Baruselli
et al. (1998) melaporkan bahwa angka kebuntingan pada ternak
kerbau dara atau yang bclum pernah melahirkan dengan kerbau
sudah pernah melahirkan akan berbeda karena anatomi servik
kerbau v;mg sudah melahirkan lebih mudah untuk di IB
dibandingkan ikngan servik kerbau dara.

Angka kebuntingan kerbau di Kabupaten Kampar ini
berbeda dengan Zain et al, 2001) yang melaporkan bahwa
kombinasi dosis GnRH 1 ml (50 pg) fertarelin, GnRH dan 5 ml
(25 jug) PGF», menghasilkan 31.3 % kebuntingan sedangkan
dengan dosis 2 ml (100 pg) GnRH dan 5 ml PGF», menghasilkan
68.8 % angka kebuntingan. Perbedaan ini disebabkan oleh jenis

kerbau dan jenis hormon yang diberikan jtiga berbeda.

5.3. Efek Penggunaan GnRH dan PGF,, Terhadap Kerbau
Pascapartum
Penggunaan 300 jag GnRH dan 12.5 mg PGF,, terhadap pasca
partum yang berbeda pada ternak kerbau di Kabupaten Kampar
tidak berbeda nyata terhadap kecepatan estrus, lama estrus,
persentase estrus dan angka kebuntingan.
Persentase Estrus
Penggunaan 300 pg GnRH pada kerbau pascapartum 30
hari, 45 hari, 60 hari dan 75 hari disinkronisasi dengan PGF,,

menunjukkan rcspon persentase estrus yang tidak berbeda. Ini
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ditandai dengan 20 ekor kerbau yang digunakan dengan
pascapartum yang berbeda memperlihatkan tanda-tanda estrus
yang jelas. Tanda ini ditandai dengan saling menaiki,
pembengkakan vulva, vulva berwarna merah dan keluar lendir.
Hal ini sesuai dengan Backett and Lean, (1997) bahwa GnRH
efektif diberikan untuk terapi pada ternak pasca partum yanj
kurang dari 40 hari. Pendapat ini dikuatkan oleh Matwelly et al.
(1999) bahwa GnRH akan mempengaruhi pembentukan siklik
ovarium sehingga dapat memperpendek interval
melahirkan dengan cepatnya muncul estrus pertama setelah
melahirkan.  Selanjutnya Gordon et al. (1996) menyatakan
bahwa PGF2a akan melisis CL sehingga konsentrasi
progesteron akan turun. Hal ini akan diikuti oleh estrus dan
ovulasi.

Tidak berbedanya persentase estrus pada pascapartum 30
hari, 45 hari, 60 hari dan 75 hari kemungkinan disebabkan oleh
umur dan manajemen ternak yang sama. Pendapat ini sesuai
dengan Bostedt dan Maurers (1982) yang menyatakan bahwa
terapi GnRH akan efektif bila diberikan ternak pasca partum yang
memiliki umur serta manajemennya pemeliharaan yang sama.
Selanjutnya dikatakan oleh Bostedt dan Maurers (1982) bahwa
pemberian 250 [ig GnRH pada sapi 14 hari pasca partum dapat
memunculkan berahi 100 %.

Ternak kerbau di Kabupaten Kampar sudah dapat di
kawinkan pada pascapartum 30 hari dengan pemberian 300 ug
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(inRH dan disinkronissi dengan PGF», (Yendraliza ef al., 2012).
Pcnggunaan dosis kombinasi 300 ng GnRH dan 12.5 pg PGFy,
pada berbagai pascapartum (30, 45, 60, 75 hari) dapat dilihat pada
Tabel 5.2.

Tabel 5.2. Penggunaan GnRH dan PGF», pada pasca partum
kerbau yang berbeda tcrhadap karakteristik estrus
dan angka kebuntingan Kerbau di Kabupaten

Kampar
Pascapartum Kecepatan Lama Persentase Angka Calving
(hari) Estrus (Jam) Estrus Estrus (%) Kebuntingan Interval
(Jam)

30 38 16.8 100 100 360.4°

45 38.2 16.8 100 100 390°
60 384 17 100 100 409.2°¢
75 374 182 100 100 43841

Keterangan :  superskrip yang berbeda pada kolom yang sama

menunnjukkan berbeda sangat nyata (P>0.01)
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Kecepatan Estrus

Kecepatan estrus pada kerbau pascapartum 30 hari, 45 had,
60 hari dan 75 hari tidak berbeda. Artinya proses involusi dan
estrus dapat dipercepat dengan pemberian GnRH dan
prostaglandin. Pendapat ini sejalan dengan Bostedt dan Maurers
(1982) bahwa GnRH akan membantu involusi uterus dan
memperpendek calving interval. Suntikan GnRH pada sapi dan
kerbau merangsang pelepasan FSH dan LH sehingga akan
membantu proses involusi (Foster et al., 1980; About-Ela El
Keraby dan Ches, 1983).

Kecepatan timbulnya estrus pada pascapartum 30 hari, 45
hari, 60 hari dan 75 hari pada kerbau di Kabupaten Kampar ini
hampir sama dengan Arya et al., 2001; Baruselli et al, 2003 dan
Neglia et al., 2003 yaitu 2-5 hari setelah injeksi PGF», akan
memunculkan estrus. Kecepatan estrus yang sama antara kerbau
pascapartum 30 hari, 45 hari, 60 hari dan 75 hari kemungkinan
disebabkan karena dosis GnRH dan PGF,, yang diberikan juga
sama. Sesuai dengan pernyataan Alam et al, (1987) bahwa dosis

GnRH akan mempengaruhi munculnya estrus.

Lama Estrus

Respon lama estrus pada kerbau dengan pascapartum yang
berbeda tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata. Lama estrus
ini sangat berkaitan dengan mekanisme hormonal. Pada saat

estrus konsentrasi estrogen semakin meningkat sesuai dengan
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pertumbuhan folikel, maka setelah folikel pecah dan CL sudah
terbentuk, kadar estrogen akan hilang dengan sendirinya.

Tidak berbedanya lama estrus pada kerbau pascapartum 30
hari, 45 hari, 60 hari dan 75 hari kemungkinan disebabkan karena
kecepatan munculnya estrus antara kerbau pascapartum juga tidak
berbeda. Hal ini disebabkan karena jumlah dosis yang diberikan
pada masing-masing perlakuan juga sama sehingga waktu yang
digunakan oleh PGF,, untuk melisis CL tidak jauh berbeda antara
individu. Hal ini sesuai dengan Rhodes et al, (2003) bahwa
pemberian kombinasi GnRH dan PGF2a dengan dosis yang sama
akan memperlihatkan estrus yang tidak jauh berbeda antara

kerbau dara dengan kerbau yang sudah melahirkan.

Angka Kebuntingan

Angka kebuntingan pada kerbau pascapartum 30 hari, 45
hari, 60 hari dan 70 hari yang diberi 300 pg GnRH
disinkronisasi dengan PGF,, tidak berbeda. Tidak berbedanya
angka kebuntingan pada kerbau pascapartum 30 hari, 45 hari, 60
hari dan 75 hari kemungkinan disebabkan karena respon ternak
kerbau yang diberi GnRH dan PGF», memberikan 100 % tanda
estrus yang jelas. Dengan tampilan berahi yang jelas dapat
diprediksikan kapan waktu IB yang tepat (Baruselli ez al., 2003).

Pada saat inseminasi buatan, semen di deposisikan pada
posisi 4 dengan 2 dosis straw. Palpasi rektal dilakukan 3 bulan
setelah IB. Hasil angka kebuntingan memperlihatkan bahwa
kondisi ternak kerbau di Kabupaten Kampar dapat beradaptasi
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dengan baik di lingkungannya. Hal ini terlihat dari 20 ekor ternak
kerbau yang di IB dengan pasca partum yang berbeda bisa
menghasilkan 100 % kebuntingan.

Rao dan Venkatramiah (1991) menyatakan bahwa
pemberian kombinasi GnRH dan PGF2a pada kerbau anestrus
menghasilkan 37 % angka kebuntingan. Sedangkan Irikura et al,
(2003) melaporkan bahwa pemberian kombinasi GnRH dan
PGF2ra pada kerbau dara menghasilkan 100 % angka
kebuntingan dengan 100% memperlihatkan estrus. Selanjutnya
Nanda et al, (2009) mengungkapkan bahwa musim akan
mempengaruhi aktivitas reproduksi ternak kerbau termasuk
lingkungan, gizi dan manajemen. Hal ini memperlihatkan bahwa
ternak kerbau di Kabupaten Kampar mampu bereproduksi dengan
kondisi manajemen yang terbatas, karena mampu menghasilkan

100 % kebuntingan.

Calving Interval

Pemberian 300 pg GnRH dan 12.5 mg PGF», pada ternak
kerbau pascapartum yang berbeda ternyata memberikan calving
interval yang berbeda. Berbedanya calving interval pada ternak
kerbau kemungkinan disebabkan karena pascapartum yang
berbeda (Toelihere, 1981).

Bostedt dan Maurers (1982) bahwa GnRH akan membantu
involusi uterus. Selanjutnya di laporkan oleh Cavestany and Foote

(1985) bahwa GnRH digunakan pada 14 hari pascapartum untuk

68 Kprodiss frmad Kb



memunculkan berahi pertama musim dingin. Diteruskan oleh
Backett and Lean (1997) bahwa GnRH sangat efektif diberikan
untuk terapi pada ternak yang habis melahirkan kurang dari 40
hari. Dirandeh (2009) menyatakan bahwa untuk menghilangkan
kawin berulang pada kerbau dan memperpendek calving Interval
adalah dengan memberikan GnRH. Calving interval kerbau
pascapartum di Kab. Kampar lebih pendek jika dibandingkan
dengan calving interval kerbau di Malaysia masing-masing 639
hari dan 529 hari (Fatzil, 1970 dan Jainudeen, 1977). Hadi (1965)
di India menyebutkan waktu rata-rata 429.9 hari. Namun FAO
(2003) menyatakan bahwa jarak beranak kerbau lumpur adalah
400-600 hari dengan berahi pertama setelah postpartum 130 hari.
Hasil penelitian ini lebih tinggi dari kerbau di Srilangka yang
dilaporkan oleh Jalatge dan Buvanendran (1971) bahwa angka
rata-rata jarak selang kelahiran 351.4 hari dan Bhannasiri (1975)
di Thailand 333-618 hari dengan rata-rata 503 hari. Astuti,
Hardjosoebroto, dan Soekojo (1982) menyatakan bahwa variasi
jarak beranak dipengaruhi oleh lama bunting, jenis kelamin fetus,

uraur penyapihan, nilai S/C dan lama kawin sesudah beranak.
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